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ABSTRAK
FATMAWATI, 2019  “Strategi Pengembangan Gadai Emas di Pegadaian
Syariah Kota Palopo” Skripsi Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam. Pembimbing (I) Dr. Ahmad Syarief Iskadar, M.M dan
Pembimbing (II) Dr. Fasiha, M.E.I
Kata kunci: Strategi, Pengembangan, Pegadaian Syariah.
Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi ketika nasabah tidak dapat
menebus emasnya untuk membayar hutang pada saat jatuh tempo. Sesuai dengan
peraturan di Pegadaian, apabila pada saat jatuh tempo nasabah tidak dapat
membayar hutang dengan menebus emas mereka, maka akan dilakukan
pelelangan atau penjualan objek jaminan milik nasabah. Apabila eksekusi objek
jaminan tersebut terjadi pada saat harga emas turun, maka nasabah akan
mengalami kerugian dan kehilangan potensi keuntungan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses perkembangan gadai
emas syariah di Kota Palopo dan mengetahui strategi yang digunakan oleh
Pegadaian Syariah dalam mengembangkan bisnis gadai emas. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penulisan deskriptif kualitatif,
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
mengunakan analisis data model Miles and Huberman yang di antaranya: reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi data.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses
perkembangan gadai emas di Kota Palopo berkembang dengan baik, terbukti
dengan peningkatan jumlah nasabah dari tahun ke tahun. Peningkatan jumlah
nasabah Pegadaian Syariah Kota Palopo pada tahun 2017 adalah 3.442 nasabah
dan pada tahun 2018 mengalami peningkatan yaitu 3.534 nasabah. Sedangkan
strategi yang dilakukan oleh Pegadaian Syariah dalam mengembangkan gadai
emas adalah dengan cara 4P yang terdiri dari: strategi produk, strategi harga,
strategi tempat, dan strategi promosi.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu strategi pengembangan yang
dilakukan di Pegadaian Syariah dengan menggunakan 4P terbukti mampu
meningkatkan jumlah nasabah dari tahun ketahun. Sedangkan implementasi
pengembangan dengan menggunakan 4P strategi promosi yang paling unggul.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Berbagai kajian ekonomi menyatakan peluang perkembangan lembaga
keuangan syariah lebih baik daripada perkembangan lembaga keuangan
konvensional. Sifat akad-akad dalam perjanjian transaksi yang fleksibel tidak
memberikan kerumitan-kerumitan dalam pelaksanaannya dalam bisnis
maupun transaksi berbasis syariah. Selain itu, peruntukannya yang tidak hanya
bagi masyarakat muslim, membuat lembaga keuangan syariah diminati oleh
banyak investor karena jangkauan pasarnya yang luas sehingga berpeluang
untuk memberikan keuntungan yang besar bagi investor-investor tersebut.1
Hubungan manusia dengan penciptanya disebut dengan muamalah Islam.
Diantara amalan muamalah tersebut melingkupi aktivitas perekonomian
seperti pedagang, pinjam meminjam, gadai barang dan aktivitas ekonomi
lainnya. Uang tunai di masyarakat terkadang menjadi kebutuhan yang segera
pada waktu-waktu tertentu untuk memenuhi kebutuhan yang sangat mendesak
yang mencakup kebutuhan pokok, dan kebutuhan tambahan setelah kebutuhan
pokok (sekunder), maupun pelengkap demi keberlangsungan hidup. Namun
demikian, kebutuhan tersebut terkadang tidak diimbangi dengan ketersediaan
uang tunai yang dimiliki. Maka solusi untuk mengatasi hal tersebut,
1 Ira Chandra Puspita, Pengembangan Konsep Rahn dalam Pegadaian Syariah di PT
Pegadaian (persero) di Indonesia, ( Universitas Brawijaya, Malang, 2016), h.1.
2masyarakat mendatangi lembaga keuangan yang bisa memberi pinjaman uang
dengan perjanjian ada barang yang diserahkan sebagai jaminan seperti
perbankan dan pegadaian. 2
Lembaga ini sudah tidak terdengar asing lagi, karena lembaga ini menjadi
populer dikalangan masyarakat. Sudah menjadi tradisi masyarakat kota
maupun desa untuk menggadaikan barang berharga baik dengan menitipkan
emas, kendaraan bermotor, sebagai jaminan atas uang yang dipinjam. Bukan
tanpa alasan disaat harga kebutuhan semakin tinggi atau menggila yang tidak
lagi dapat dibatasi oleh gaji maupun pendapatan, maka pegadaian merupakan
solusi atau mengurangi sedikit masalah nasabah tersebut. Sekilas lembaga ini
terlihat sangat membantu dan lembaga ini juga tentu saja mempunyai motto
“mengatasi masalah tanpa masalah”. Pegadaian syariah berhasil mencitrakan
dirinya dimata masyarakat sangat  baik. Namun demikian, tanpa disadari oleh
nasabah ternyata dalam prakteknya lembaga ini belum terlepas dari persoalan.
Melihat dari sudut pandang syariat  Islam saat perjanjian gadai ditunaikan
terdapat unsur-unsur  yang dilarang syariat. Praktek gadai ini menentukan
bunga gadai yang ikut dalam aktivitas lembaga ini yang secara jelas terdapat
kecenderungan merugikan salah satu pihak. Memang hal seperti ini tidak
terlalu diperhatikan oleh masyarakat. Tetapi pada saat terjebak dengan bunga
yang membengkak serta tidak sanggup untuk membayar maka disinilah
muncul permasalahan. Saat ini bisnis gadai emas syariah di Indonesia terus
berkembang pesat. Selain ini juga, gadai emas syariah sedang booming  dan
2 Roikhan, Efisiensi Pegadaian Syariah dan Prospek pertumbuhan Aset di Indonesia,
Jurnal of Islamic Economic, Volume 1 No 1, Januari 2017, h. 61.
3menjadi primadona ditengah masyarakat yang memerlukan dana segar dan
cepat.
Gadai emas yakni merupakan produk pembiayaan dengan jaminan emas
untuk memperoleh uang tunai dengan mudah dan cepat. Seorang rahin
(debitur) mempunyai kewajiban atas pinjaman secara sekaligus atau cicilan
dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Jaminan emas (marhun) yang
diberikan disimpan dalam penguasaan atau peliharaan bank (marhun bih) dan
penyimpanan tersebut dikena kan biaya sewa yang harus dibayar oleh
nasabah. Dalam melaksanakan produk ini harus diperhatikan unsur-unsur
kepercayaan, kesepakatan, jangka waktu dan risiko. Gadai emas syariah
memiliki kemampuan pengembangan bisnis yang cukup baik saat ini. Hal ini
dipicu dengan terus meningkatnya harga emas. Peningkatan harga ternyata
disebabkan karena bisnis emas memiliki nilai yang bagus dan lebih stabil
dibandingkan dengan mata uang. Setelah fatwa DSN NO 26/DSN
MUI/III/2002 tentang Rahn Emas dikeluarkan,3 sehingga masyarakat lebih
tertarik menggadaikan barang-barang jaminannya yang berupa emas karena
nilai ekonomi emas yang tinggi dari barang dan kendaraan yang terkadang
nilai ekonominya bisa jatuh disebabkan oleh faktor-faktor ekonomi lainnya.
Gadai emas syariah merupakan suatu bentuk penyaluran dana oleh
pegadaian syariah yang bertujuan untuk membantu masyarakat terutama
nasabah dalam memperoleh pinjaman uang dengan menggadaikan emas milik
nasabah tersebut. Fungsi gadai tidak hanya membantu memperoleh dana yang
3 Himpunan undang-undang dan peraturan pemerintah Fatwa DSN No. 26  tahun 2002
tentang ekonomi syariah .
4mudah dan cepat, tetapi juga sebagai alat investasi untuk memiliki emas
dengan pinjaman yang diberikan oleh pegadaian syariah.
Seiring berjalannya waktu, nasabah mulai memanfaatkan produk gadai
emas sebagai sarana investasi yang cenderung meningkat setiap tahunnya.
Sistem gadai emas dirasa sangat menguntungkan apabila terdapat kebutuhan
yang bersifat mendesak. Bagi masyarakat menggadaikan emas jauh lebih
menguntungkan daripada harus menjual emas tersebut.
Untuk menghentikan dan mencegah adanya penyimpangan dalam praktek
gadai emas, Bank Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Bank Indonesia
Nomor 14/7/DPbS tanggal 29 Februari 2012 tentang Produk Qardh Beragun
Emas bagi Pegadaian Syariah dan Unit Usaha Syariah. Dalam memberikan
layanan gadai emas syariah, Pegadaian syariah harus tunduk terhadap Surat
edaran Bank Indonesia Nomor 14/7/DPbS tanggal 29 Februari 2012 tentang
Produk Qardh Beragun Emas bagi Pegadaian Syariah dan Unit Usaha
Syariah. 4
Diterbitkannya SE (surat edaran)  Nomor 14/7/DPbs tanggal 29 Februari
2012 tentang qardh agunan emas yang membatasi maksimal jumlah
pembiayaan menjadi sebesar Rp 250.000.000,00 serta jangka waktu menjadi
4 bulan dan hanya dapat diperpanjang maksimal dua kali. Pembatasan
tersebut dilakukan untuk mengembalikan fungsi dari gadai emas yaitu
sebagai alternatif pembiayaan berskala mikro.
4 Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 14/7/DPbS tanggal 29 Februari 2012 tentang
Produk Qardh Beragun Emas bagi Pegadaian Syariah dan Unit Usaha Syariah.
5Setelah dikeluarkannya Surat Edaran dari Bank Indonesia tersebut,
Pegadaian Syariah melakukan penyesuaian sistem dan prosedur yang sesuai
dengan peraturan dalam Surat Edaran Bank Indonesia tersebut. Penyesuaian
sistem dan prosedur ini mengakibatkan Pegadaian Syariah meminta kepada
nasabah yang menggadaikan emasnya tidak sesuai dengan sistem dan
prosedur yang telah diubah untuk menebus emas dengan melunasi seluruh
hutangnya.
Permasalahan muncul saat nasabah tidak dapat menebus emasnya untuk
membayar hutang pada saat jatuh tempo. Sesuai dengan peraturan di
Pegadaian, apabila pada saat jatuh tempo nasabah tidak dapat membayar
hutang dengan menebus emas mereka, maka akan dilakukan pelelangan atau
penjualan objek jaminan milik nasabah. Apabila ekseskusi objek jaminan
tersebut terjadi pada saat harga emas turun, maka nasabah akan mengalami
kerugian. Fluktuasi harga emas mengakibatkan risiko apabila mengalami
penurunan secara tiba-tiba pada saat eksekusi objek jaminan milik nasabah
oleh pihak Pegadaian. Nasabah yang emasnya dijual pada saat harga emas
sedang turun akan kehilangan potensi keuntungan dan kerugian dari biaya
gadai yang sudah dibayarkan. Banyaknya risiko dalam melakukan
pembiayaan gadai emas khususnya risiko turunnya harga emas pada saat
eksekusi objek jaminan berupa emas milik nasabah yang dapat menimbulkan
kerugian cukup besar bagi nasabah.5
5 Kinanti Alrian Rellautri, “ Perlindungan Hukum terhadap Nasabah Gadai Emas Syariah
Dalam  Hal Terjadinya Penurunan Harga Emas Pada Saat Eksekusi Objek Jaminan”. Jurnal
Ilmiah, 2016, hal. 4.
6Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian, dengan judul “Strategi
Pengembangan Gadai Emas di Pegadaian Syariah Kota Palopo”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka yang
menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana perkembangan gadai emas syariah di Kota Palopo ?
2. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh pegadaian syariah dalam
mengembangkan bisnis gadai emas ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui perkembangan gadai emas syariah di Kota Palopo.
2. Untuk mengetahui strategi yang  digunakan oleh Pegadaian Syariah
dalam mengembangkan bisnis gadai emas.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang didapat dalam
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk menambah wawasan pengetahuan tentang produk gadai
syariah di Pegadaian Syariah.
b. Untuk mempelajari strategi pengembangan yang diterapkan oleh
Pegadaian Syariah dalam mengembangkan bisnis gadai emas.
72. Manfaat Praktis
a. Sebagai bahan masukan Pegadaian Syariah dalam merumuskan
strategi pengembangan yang tepat agar tidak bertentangan dengan
nilai syariah .
b. Bagi masyarakat dapat menambah wawasan tentang produk gadai
syariah dan mengetahui strategi perkembangan yang dilakukan
oleh Pegadaian Syariah Kota Palopo.
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan penafsiran terhadap variabel, kata dan
istilah yang terdapat dalam judul, maka penulis merasa perlu untuk
memasukkan definisi dari variabel yang diteliti ini. Dalam penelitian ini
berjudul “Strategi Pengembangan Gadai Emas di Pegadaian Syariah Kota
Palopo”.
1. Strategi merupakan suatu rencana yang disusun atau disatukan untuk
mencapai tujuan perusahaan dalam pelaksanaan nya. Dalam strategi
mengandalkan pada pengembangan misi yang jelas perusahaan tersebut,
tujuan serta sasaran pendukung lainnya, meningkatkan kemampuan teknis,
dan moral karyawan sesuai dengan tujuan dan cita-cita yang direncanakan
dalam strategi ini.
2. Pengembangan yaitu usaha meningkatkan kebutuhan pekerjaan atau
jabatan melalui pendidikan dan pelatihan serta sebuah keharusan yang
harus diaplikasikan dalam pengembangan lembaga tersebut. Jadi strategi
pengembangan ialah rencana-rencana yang disusun untuk meningkatkan
8program-program usaha yang sesuai dengan tujuan dan cita-cita yang
direncanakan.
3. Gadai adalah usaha atau kegiatan menjaminkan barang-barang berharga
seperti emas, surat berharga, maupun kendaraan bermotor, pada pihak
tertentu yakni pihak pegadaian untuk mendapatkan uang kemudian barang
yang dijaminkan akan ditebus kembali oleh pihak nasabah sesuai dengan
perjanjian yang disepakati antara pihak nasabah dan pihak lembaga gadai.
9BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Berikut dijelaskan hasil beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan penelitian yaitu:
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ira Chandra Puspita  pada tahun 2016
dengan judul Pengembangan Konsep Rahn dalam Pegadaian Syariah di
PT Pegadaian (Persero) Indonesia. Penelitian ini membahas mengenai
pengembangan Pegadaian Syariah di Indonesia. Pegadaian Syariah
merupakan tempat yang tepat untuk mengembangkan konsep rahn.
Lembaga keuangan ini merupakan lembaga keuangan yang sejak
kemunculannya beroperasi dengan mengacu pada konsep hukum jaminan.
Rahn merupakan bagian dari hukum jaminan dalam Islam, tepatnya pada
jaminan kebendaan. Mengacu pada ketentuan-ketentuan fiqh yang
merupakan hasil ijtihad ulama, hal ini membuka peluang untuk dilakukan
pengembangan konsep rahn yang telah ada sehingga hukum ekonomi
Islam menjadi kaya.1 Sedangkan penelitian penulis lebih fokus kepada
strategi pengembangan produk gadai emas, sementara peneliti sebelumnya
membahas tentang pengembangan konsep rahn. Sementara persamaan dari
penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang konsep
pengembangan.
1 Ira Chandra Puspita, Pengembangan Konsep Rahn dalam Pegadaian Syariah di PT
Pegadaian (persero) di Indonesia, ( Universitas Brawijaya, Malang, 2016), h.2.
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2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hamdan Supriono pada tahun 2017
dengan judul Analisis Strategi Pemasaran Produk Tabungan Emas PT
Pegadaian (persero) Cabang Syariah terhadap Peningkatan Jumlah
Nasabah. Semakin berkembang lembaga keuangan baik bank maupun non
bank di Indonesia akan mendorong pihak lembaga keuangan untuk selalu
mengoptimalkan kegiatan pemasarannya. Salah satunya adalah
PT.Pegadaian Syariah dalam menghadapi persaingan adalah dengan
menyediakan produk dan jasa yang dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat di masa yang akan datang, salah satunya adalah dengan
menyediakan produk tabungan emas. Produk tabungan emas ini
merupakan investasi emas. Penerapan pemasaran produk  tabungan emas
dari diferensiasi dalam memberi pelayanan dan informasi cukup
memuaskan untuk sasaran dan nasabah produk tabungan emas. Dari aspek
marketing mix, produk yang ditawarkan sangat variatif sesuai dengan
kebutuhan masyarakat untuk masa sekarang dan masa yang akan datang,
sedangkan dari harga sangat murah dan fleksibel untuk melakukan
transaksi. Sedangkan promosi menggunakan personal selling, periklanan
melalui televisi, koran, internet, brosur, dan lain-lain.2 Sedangkan
penelitian penulis lebih terfokus kepada strategi pengembangan untuk
melihat perkembangan produk gadai emas. Selain itu, obyek penelitian
2 Hamdan Supriono, Analisis Strategi Pemasaran Produk Tabungan Emas PT Pegadaian
(persero) Cabang Syaria  terhadap Peningkatan Jumlah  Nasabah, (Universitas Islam  Negeri
Raden Intan Lampung , 2017), h.4.
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yang difokuskan penulis yakni produk gadai emas, sedangkan obyek  yang
dilakukan penulis sebelumnya yakni  produk tabungan emas.
3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Primasti Ramadhani pada tahun 2017
dengan judul Strategi Pengembangan Perusahaan Perdagangan  Emas
Wilayah Jabodetabek ( Studi Kasus PT XYZ). Fluktuasi harga emas yang
kurang stabil dalam kurun waktu 2011-2015 tidak menyurutkan minat
masyarakat untuk melakukan pembelian emas. Hal ini menyebabkan
banyak perusahaan berlomba menyediakan layanan kepemilikan emas
termasuk didalamnya pemain besar seperti Pegadaian dan Bank Syariah
yang menyediakan layanan pembelian emas. Persaingan yang tinggi ini
menuntut perusahaan memberikan pelayanan terbaik. Tingkat konsumsi
masyarakat Indonesia terhadap emas terbilang memiliki potensi yang luar
biasa. Hal ini didukung oleh jumlah penduduk yang mencapai 251 juta
orang, dimana sekitar 51,11% merupakan pekerja. Namun belanja emas
sebagai tabungan maupun alat investasi tidak sebanding dengan belanja
alat elektronik maupun kendaraan bermotor, padahal Indonesia merupakan
salah satu negara penghasil emas terbesar. Sementara perusahaan memiliki
rencana untuk mengembangkan bisnisnya melalui penambahan cabang
dibeberapa wilayah di Jabodetabek dan sekitarnya.3 Sedangkan penelitian
penulis lebih terfokus kepada strategi pengembangan untuk melihat
perkembangan produk gadai emas, sementara peneliti sebelumnya terfokus
3 primasti Ramadhani, Strategi Pengembangan Perusahaan Perdagangan Emas Wilayah
Jabodetabek ( Studi Kasus PT XYZ ), Jurnal Aplikasi Manajemen dan Bisnis, Vol. 4 No. 3,
September 2018, h.421.
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pada strategi pengembangan perusahaan perdagangan emas. Sementara
persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang konsep
strategi pengembangan.
B. Kajian Pustaka
1. Pengertian Strategi Pengembangan
Strategi pengembangan ialah sebuah rencana untuk meningkatkan
program-program usaha sesuai dengan tujuan dan cita-cita yang
direncanakan. Strategi pengembangan termasuk bagian penting bagi
perusahaan dimana strategi pengembangan ini merupakan cara mencapai
tujuan dari sebuah perusahaan.
2. Strategi pengembangan pegadaian syariah
a. Dalam menciptakan lembaga pegadaian syariah ini harus ada usaha
dilakukan seperti memberitahukan atau menginformasikan praktek
ekonomi syariah itu seperti apa di masyarakat menengah kebawah
yang merasakan kesulitan ekonomi dalam mendapatkan pendanaan,
sehingga dilakukan kerjasama dari berbagai pihak untuk membuat
langkah-langkah dalam pembentukan lembaga pegadaian syariah yang
lebih baik sesuai syariat Islam.
b. Saat masyarakat membutuhkan dana maka mereka akan lebih memilih
pegadaian karena prosedurnya yang mudah untuk mendapatkan dana
ketimbang langsung kebank. Maka alasan ini cukup bagi pegadaian
syariah untuk dikenal dikalangan masyarakat yang membutuhkan
bantuan.
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c. Pegadaian syariah bukan kompetitor atau lawan yang membuat
karugian bagi lembaga keuangan syariah lainnya, maka hal ini bukan
menjadi alasan untuk menahan terbentuknya pegadaian syariah.
Kehadiran pegadaian syariah ini justru masyarakat mempunyai
banyak pilihan untuk mendapatkan dana dengan mudah.
d. Mengoptimalkan lagi produk yang sudah ada dengan lebih
profesional.
e. Mempertahankan surplus pegadaian syariah dan terus berupaya
meningkatkannya dengan konsisten.
f. Menawarkan produk baru yang bermanfaat baik untuk pegadaian
maupun nasabah.
g. Meningkatkan sistem atau struktur barang gadai (marhun).
h. Transaksi yang digunakan harus disesuaikan dengan penggunaan dana
dan lain-lain.
C. Gadai Syariah
1. Pengertian Gadai Syariah (Rahn)
Transaksi gadai dalam fiqih Islam disebut Ar-Rahn ialah suatu jenis
perjanjian untuk menampung barang sebagai beban atau kewajiban utang,
sementara tafsiran Ar-Rahn dalam bahasa Arab ialah ats-tsubut wa ad-dawam
yang berarti tetap atau stabil dan kekal.
Rahn juga dapat diterjemahkan menampung salah satu harta milik si
pengutang sebagai jaminan (uang muka) atas pinjaman yang diterimanya.
Barang tersebut menyimpan nilai efisien. Dengan demikian, pihak yang
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menahan memperoleh jaminan untuk dapat memilih kembali seluruh atau
sebagian piutang.
Sedangkan Rahn Emas syariah yakni menahan barang jaminan berupa
barang berharga (emas) milik si peminjam (rahin), baik yang bersifat materi
atau manfaat tertentu, sebagai agunan atas bantuan yang diterimanya. Barang
yang diterima tersebut memiliki dan menyimpan nilai efisien, sehingga pihak
yang menahan (murtahin) mendapatkan jaminan untuk mengambil kembali
sebagian atau seluruh utangnya dari barang gadai tersebut apabila pihak yang
menggadaikannya tidak dapat membayar hutang tepat waktu.
Pegadaian syariah sebagai lembaga keuangan alternative bagi masyarakat
guna menetapkan pilihan dalam pembiayaan di sektor riil. Biasanya kalangan
yang berhubungan pegadaian adalah masyarakat menengah ke bawah yang
membutuhkan pembiayaan jangka pendek dengan margin yang rendah. Karena
itulah pegadaian syariah harus lebih akomodatif dalam menyelesaikan
persoalan ekonomi yang dirasakan oleh masyarakat.
Secara formal, keberadaan pegadaian syariah berada dalam lingkup
Perusahaan Umum (Perum) pegadaian. Karena Perum Pegadaian merupakan
satu-satunya badan usaha di Indonesia yang secara resmi mempunyai izin
untuk melaksanakan kegiatan lembaga keuangan berupa pembiayaan dalam
bentuk penyaluran dana ke masyarakat atas dasar hukum gadai. 4
4 Burhanuddin S, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah , ( Ed.I; Yogyakarta:Graha
ilmu, 2010), h. 169
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2. Landasan Hukum Gadai
Gadai hukumnya jaiz (boleh) menurut al-Kitab, as-Sunah, dan ijtihad.
a. Dalil dari Alquran : 2 : 283.
Surat al-Baqarah ayat 283 yang berbunyi sebagai berikut :
              
             
               

Terjemahnya :
Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak memperoleh seorang
penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Tetapi jika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah, Rabbnya. Dan janganlah kamu menyembunyikan
kesaksian, karena barang siapa menyembunyikannya, sungguh, hatinya
kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
(QS. Al-Baqarah: 2 : 283). 5
Ayat tersebut secara eksplisit menyebutkan “barang tanggungan yang
dipegang (oleh yang berpiutang)”. Dalam dunia finansial, barang tanggungan
biasa dikenal sebagai jaminan (collateral) atau obyek pegadaian.
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Gema Risalah
Press,1993), h. 71.
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b. Dalil dari As-Sunnah
yaitu terdapat dalam hadist bersumber dari Aisyah yang menyebutkan
bahwa nabi Muhammad SAW pernah membeli makanan dari seorang
Yahudi dengan harga yang diutang, sebagai tanggungan nya nabi
Muhammad SAW menyerahkan baju besinya. (HR. Bukhari).
c. Ijtihad
yakni berdasarkan Al-quran dan Hadist diatas menunjukkan bahwa
dibenarkan dalam transaksi atau perjanjian gadai dalam islam karena
nabi Muhammad pernah melakukannya.6
3. Rukun dan Syarat Sah Gadai
a. Rukun Gadai
Rukun gadai meliputi orang yang menggadaikan (Rahin), barang yang
digadaikan (Marhun), orang yang menerima gadai (Murtahin), sesuatu
yang karenanya diadakan gadai, yakni harga, dan sifat akad gadai.
b. Syarat Sah Gadai
Disyaratkan untuk sahnya akad gadai sebagai berikut: berakal, baligh
(dewasa), wujudnya marhun, marhun dipegang oleh murtahin.
Asy Syafi’i mengatakan bahwa syarat sah gadai adalah harus ada
jaminan yang berkriteria jelas dalam serah terima. Sedangkan Maliki
mensyaratkan bahwa gadai wajib dengan akad dan setelah akad, orang
6 Muhammad Sholikul Hadi, Pegadaian Syariah, (Ed.I; Jakarta: Salemba Diniyah,
2003), h. 51-52.
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yang menggadaikan wajib menyerahkan barang jaminan kepada yang
menerima gadai.7
4. Fatwa DSN tentang Gadai Syariah
Disamping itu, menurut Fatwa DSN-MUI No. 25/DSN-MUI/III/2002
gadai syariah harus memenuhi ketentuan umum berikut:
a. Murtahin, (penerima barang) mepunyai hak untuk menahan
marhun (barang) sampai semua utang rahin (yang menyerahkan
barang) dilunasi.
b. Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milik rahin. Pada prinsip-
prinsipnya, marhun tidak boleh dimanfaatkan oleh murtahin
kecuali seizin rahin, dengan tidak mengurangi nilai marhun dan
pemanfaatannya itu sekedar pengganti biaya pemeliharaan dan
perawatannya.
c. Pemeliharaan dan penyimpanan marhun pada dasarnya menjadi
kewajiban rahin, namun dapat dilakukan juga oleh murtahin,
sedangkan kewajiban biaya dan pemeliharaan penyimpanan tetap
menjadi kewajiban rahin.
d. Biaya pemeliharaan yang besar  dan penyimpanan marhun tidak
boleh ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman.
7 Muhammad Sholikul Hadi, Pegadaian Syariah, (Ed.I; Jakarta: Salemba Diniyah,
2003), h. 53.
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e. Penjualan marhun
1) Jika sudah jatuh tempo, murtahin harus memperingatkan
rahin untuk segera melunasi utangnya.
2) Apabila rahin tidak bisa melunasi utangnya, maka marhun
dijual paksa/dieksekusi melalui lelang sesuai syariah.
3) Hasil penjualan marhun digunakan untuk melunasi utang,
biaya pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar
serta biaya penjualan.
4) Kelebihan hasil penjualan menjadi milik rahin dan
kekurangannya menjadi kewajiban rahin.
Sedangkan dalam gadai emas syariah, menurut Fatwa DSN-MUI
No.26/DSN-MUI/III/2002 gadai emas syariah harus memenuhi ketentuan
umum sebagai berikut:
a. Rahn emas dibolehkan berdasarkan prinsip Rahn.
b. Ongkos dan biaya penyimpanan barang (marhun) ditanggung oleh
pegadaian (rahin).
c. Ongkos penyimpanan besarnya didasarkan pada pengeluaran yang
nyata-nyata diperlukan.
d. Biaya penyimpanan barang (marhun) dilakukan berdasarkan akad
ijarah.
Pada umumnya pegadaian syariah berjalan di atas dua akad transaksi
syariah yaitu :
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a. Akad Rahn. Rahn yang dimaksud ialah menahan harta milik si
peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya, pihak
yang menahan memperoleh jaminan untuk mengambil kembali
seluruh atau sebagian piutangnya. Dengan akad ini, pegadaian
menahan barang bergerak sebagai jaminan atas utang nasabah.
b. Akad ijarah. Yakni akad pemindahan hak guna atas barang dan atau
jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan atas barangnya sendiri. Melalui akad ini
dimungkinkan bagi pegadaian untuk menarik sewa atas
penyimpanan barang bergerak milik nasabah yang telah melakukan
akad.
5. Fungsi dan Tujuan Gadai Emas Syariah
Dalam Al-quran Al-Baqarah ayat 283 dijelaskan bahwa gadai pada
hakikatnya merupakan salah satu bentuk dari konsep muamalah, dimana
setiap tolong menolong dan sikap amanah saling ditonjolkan. Begitu juga
dalam hadist Rasulullah SAW yang diriwayatkan Abu Hurairah, disana
nampak sikap menolong antara Rasulullah dengan Yahudi saat Rasulullah
menggadaikan baju besinya kepada orang Yahudi tersebut.
Maka pada dasarkan, hakikatnya dan fungsi dari Gadai dalam Islam
adalah semata-mata untuk memberikan pertolongan kepada orang yang
membutuhkan dengan bentuk marhun sebagai jaminan, dan bukan untuk
kepentingan komersial dengan mengambil keuntungan yang sebesar-
besarnya tanpa menghiraukan kemampuan orang lain. Akan tetapi pada
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prakteknya rahn tersebut berfungsi bukan untuk sekedar tolong menolong,
melainkan berfungsi sebagai jaminan atau utang piutang (Qard).8
Sifat usaha Pegadaian pada prinsipnya menyediakan pelayanan bagi
kemanfaatan masyarakat umum dan sekaligus menumpuk keuntungan
berdasarkan prinsip pengelolaan yang baik. Oleh karena itu, adanya
Pegadaian bertujuan sebagai berikut :9
a. Turut melaksanakan dan menunjang pelaksanaan kebijaksanaan
dan program pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan
nasional pada umumnya melalui penyaluran uang pembiayaan
atau pinjaman atas dasar hukum gadai.
b. Pencegahan praktek ijon, pegadaian gelap, dan pinjaman tidak
wajar lainnya.
c. Membantu orang-orang yang membutuhkan pinjaman dengan
syarat mudah dan proses cepat.
6. Manfaat Gadai Emas Syariah
Adapun manfaat gadai ini antara lain sebagi berikut :10
a. Bagi Nasabah, tersedianya dana dengan prosedur yang relatif
lebih sederhana dan dalam waktu yang lebih cepat dibandingkan
dengan pembiayaan atau kredit perbankan, selain itu juga nasabah
8 Sasli Rais, Pegadaian Syariah (konsep dan sistem operasional), (Jakarta: UI-PRESS,
2006), h. 42.
9 Andri Sumitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Grafindo Persada, 2002), h.82.
10 Andri Sumitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Grafindo Persada, 2002), h.395.
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mendapat manfaat penaksiran nilai suatu barang bergerak secara
profesional serta mendapatkan fasilitas penitipan barang bergerak
yang aman dan dapat dipercaya.
b. Bagi perusahaan Pegadaian, penghasilan yang bersumber dari
sewa modal yang dibayarkan oleh peminjam dana, penghasilan
yang bersumber dari ongkos yang dibayarkan oleh nasabah
memperoleh jasa tertentu.
7. Pendapat Ahli Hukum Islam tentang Manfaat Barang Gadai
Syariah
Pada dasarnya marhun tidak boleh diambil manfaatnya, baik oleh
rahin maupun murtahin, kecuali mendapatkan izin dari masing-masing
pihak yang bersangkutan. Hak murtahin hanya sebatas menahan dan tidak
berhak menggunakan atau mengambil hasilnya terkecuali apabila kedua
rahin dan murtahin ada kesepakatan satu sama lainnya. Mengenai boleh
atau tidaknya marhun diambil manfaatnya, beberapa ulama berpendapat
namun menurut Syafi’i dari beberapa ulama yang tergabung dalam 4
madzab tersebut yaitu Malikiyyah, Syafi’iyyah, Hambaliyyah, dan
Hanafiyyah. Sebenarnya ada titik temu ini dari kesamaan pendapat 4
madzab tersebut terletak pada pemanfaatan marhun tersebut sudah
mendapatkan izin dari pihak rahin maupun murtahin, maka pemanfaatan
marhun diperbolehkan.11
11 Sasli Rais, Pegadaian Syariah (konsep dan sistem operasional), (Jakarta: UI-PRESS,
2006), h. 53.
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a. Pendapat Ulama Safi’iyyah
Alasan atau pendapat yang digunakan ulama Syafi’iyyah adalah
sebagai berikut :
Dalam hadist Rasulullah Saw, yang artinya:
Dari Abu Hurairah ra berkata bahwasannya Rasulullah SAW
bersabda : “ Barang jaminan itu dapat ditunggangi dan diperah”.
Berdasarkan hadist diatas, menurut ulama Syafi’iyyah bahwa
barang gadai (marhun) hanya sebagai jaminan atau kepercayaan
atas penerima gadai (murtahin) sedangkan kepemilikan tetap ada
pada rahin. Dengan demikian manfaat atau hasil dari barang yang
digadaikan adalah milik rahin. Pengurangan terhadap nilai atau
harga dari barang gadai tidak diperbolehkan kecuali atas izin
pemilik barang gadai.
b. Pendapat Ulama Malikiyyah
Madzab Maliki berpendapat, gadai wajib dengan akad orang yang
menggadaikan (rahn) dipaksakan untuk menyerahkan jaminan
untuk dipegangkan oleh yang memegang gadaian ( murtahin).
Jika jaminan sudah berada ditangan pemegang gadaian
(murtahin) orang yang menggadaikan (rahin) mempunyai hak
memanfaatkan. Murtahin hanya dapat memanfaatkan barang
gadai atas izin pemilik barang gadai dengan beberapa syarat :
1) hutang disebabkan karena jual beli (Ba’i) bukan karena
menguntungkan (qardh). Hal ini dapat terjadi seperti orang
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menjual barang dengan tangguh, kemudian orang tersebut
meminta gadai dengan suatu barang sesuai dengan hutangnya
maka hal ini diperbolehkan.
2) Pihak murtahin mensyaratkan bahwa manfaat dari murtahin
adalah untuknya.
3) Jangka waktu mengambil manfaat yang telah disyaratkan
harus ditentukan, apabila tidak ditentukan atas waktunya,
maka menjadi batal.
c. Pendapat Ulama Hanabillah
Menurut ulama Hanabillah syarat bagi murtahin untuk
mengambil barang gadai yang bukan hewan adalah ada izin dari
pemilik barang (rahin), kemudian adanya gadai bukan sebab
menghutangkan. Dalil yang mendasar yang membolehkan
murtahin mengambil manfaat dari barang gadai (murtahin) yang
dapat di tunggangi adalah hadist Nabi Saw yag artinya : “ barang
gadai (marhun dikendarai) oleh sebab nafkahnya apabila ia
digadaikan dan susunya diminum, dengan nafkahnya apabila
digadaikan dan atas yang mengendarai dan mnerima susunya
wajib nafkahnya”. (HR.Bukhari)
d. Pendapat Ulama Hanafiyyah
Menurut ulama Hanafiyah, sesuai dengan fungsi dari barang gadai
(marhun) sebagai barang jaminan dan kepercayaan bagi penerima gadai
(murtahin) dikuasai oleh penerima gadai (murtahin). Apabila barang
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tersebut tidak dimanfaatkan oleh penerima gadai (murtahin), maka
berarti menghilangkan manfaat dari barang tersebut, padahal barang
tersebut memerlukan biaya untuk pemeliharaan. Hal tersebut dapat
mendatangkan mudharat bagi kedua belah pihak, terutama bagi pemberi
gadai (rahin). Hanapi menambahkan, bahwa pegadai boleh
memanfaatkan barang gadaian itu atas seizin pemiliknya.12
D. Persamaan dan Perbedaan Gadai Syariah dan Gadai Konvensional
Persamaan dan perbedaan antara gadai syariah dengan gadai
konvensional dapat dilihat dari tabel berikut :13
Tabel 2.1
Persamaan Gadai Konvensional dan Gadai Syariah
Konvensioanl Syariah
a. Hak gadai atas pinjaman
uang.
b. Adanya jminan sebagai
jaminan utang.
c. Tidak boleh mengambil
manfaat barang yang
digadaikan.
d. Biaya barang yang
a. Rahn dalam hukum Islam
dilakukan suka rela atas dasar
tolong menolong tanpa mencari
keuntungan.
b. Dalam hukum Islam, Rahn berlaku
pada seluruh benda, baik harus
yang bergerak maupun yang tidak
bergerak.
12 Sasli Rais, Pegadaian Syariah Konsep dan Sistem Operasional, (Jakarta: UIP, 2006), h.
56.
13 Muhammad Sholikul Hadi, Pegadaian Syariah, (Ed.I; Jakarta: Salemba Diniyah,
2003), h.166-167.
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digadaikan ditanggung oleh
para pemberi gadai.
e. Apabila batas waktu
pinjaman uang habis, barang
yang digadaikan boleh dijual
atau dilelang.
c. Dalam Rahn tidak ada istilah
bunga.
d. Rahn menurut hukum Islam dapat
dilaksanakan tanpa melalui suatu
lembaga.
Tabel 2.2
Perbedaan Pegadaian Syariah – Pegadaian Konvensional
Pegadaian Syariah Pegadaian Konvensional
Biaya administrasi menurut
ketetapan berdasarkan golongan
barang.
Biaya administrasi menurut
prosentase berdasarkan golongan
barang.
1 hari dihitung 10 hari. 1 hari dihitung 15 hari.
Jasa simpanan berdasarkan taksiran Sewa modal berdasarkan uang
pinjaman.
Bila lama pengembalian pinjaman
lebih dari akad maka barang gadai
nasabah dijual kepada masyarakat.
bila lama pengembalian pinjaman
lebih dari perjanjian barang gadai
dilelang kepada masyarakat
Uang pinjaman (UP) gol A 90% dari
taksiran.
Uang pinjaman (UP) gol A 92% dari
taksiran.
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Uang pinjaman (UP) gol BCD 90%
dari taksiran.
Uang pinjaman (UP) gol BCD 88% -
86%
Istilah-istilah yang digunakan :
 Rahn (jaminan hutang/gadai)
 Murtahin (yang menerima
gadai)
 Rahin (yang menggadaikan)
 Marhun (barang yang
dijadikan jaminan)
 Marhun bih (hutang)
Istilah-istilah yang digunakan :
 Gadai
 Pegadaian
 Nasabah
 Barang pinjaman
 Pinjaman
Jasa simpanan dihitng dengan:
Kon stanta x Taksiran.
sewa modal dihitung dengan:
Prosentase x uang Pinjaman (UP).
Maksimal jangka waktu 3 bulan. Maksimal jangka waktu 4 bulan.
Uang kelebihan (UK) = hasil
penjualan – (uang pinjaman + jasa
penitipan + biaya penjualan).
Uang kelebihan (UK) = hasil lelang
– (uang pinjaman + sewa modal +
biaya lelang).
Bila dalam 1 tahun uang kelebihan
tidak diambil maka diserahkan
kepada Lembaga ZIS.14
Bila dalam 1 tahun uang kelebihan
tidak diambil maka uang kelebihan
tersebut menjadi milik pegadaian.15
14 Veitzal Rivai, Bank and Financial Institution Management, (Ed.I; Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2007), h. 1354.
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E. Strategi Pengembangan Pegadaian Syariah di Kota Palopo
1. Mekanisme dan Prosedur Gadai Emas
Mekanisme operasional gadai syariah sangat penting untuk
diperhatikan, karena jangan sampai operasional gadai syariah tidak efektif
dan efisien. Mekanisme operasional gadai syariah harusnya tidak
menyulitkan calon nasabah yang akan meminjam uang atau akan melakukan
akan hutang-piutang. Akad yang dijalankan, termasuk jasa dan produk yang
dijual juga harus selalu berlandaskan syariah (al-quran, al-Hadist, dan Ijma
Ulama), dengan tidak melakukan kegiatan usaha yang mengandung unsur
riba, maisir, dan gharar. Transaksi yang digunakan oleh pegadaian syariah
sendiri dalam mekanisme operasional gadai emas dapat dilakukan dengan
menggunakan transaksi dua akad yaitu akad Rahn dan Ijarah. Langkah-
langkah Transaksi Gadai Emas Syariah sebagai berikut :
a. Nasabah mendatangi kantor pegadaian syariah untuk meminta
fasilitas pembiayaan dengan membawa marhun yang tidak dapat
dimanfaatkan/dikelola yang akan diserahkan kepada marhun.
b. Murtahin melakukan pemeriksaan termasuk menaksir harga
barang yang diberikan nasabah sebagai jaminan atas hutangnya.
c. Setelah semua persyaratan terpenuhi, maka murtahin dan rahin
akan melakukan akad.
15 Muhammad Sholikul Hadi, Pegadaian Syariah, (Ed.I; Jakarta: Salemba Diniyah,
2003), h.177.
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d. Setelah akad dilakukan, maka murtahin memberikan sejumlah
marhun bih (pinjaman) yang diinginkan dimana jumlahnya
disesuaikan dengan nilai taksiran barang (dibawah nilai jaminan)
e. Sebagai pengganti biaya administrasi dan biaya perawatan,maka
pada saat melunasi pinjaman, maka nasabah akan memberikan
sejumlah ongkos kepada pegadaian syariah.16
2. Perkembangan Pegadaian Syariah
Awalnya keberadaan pegadaian syariah didorong oleh
perkembangan dan keberhasilan lembaga-lembaga keuangan syariah. Di
samping itu, juga dilandasi oleh kebutuhan masyarakat Indonesia
terhadap hadirnya sebuah pegadaian yang menerapkan prinsip-prinsip
syariah.
Pegadaian syariah hadir  sebagai sebuah lembaga keuangan formal
yang berbentuk unit dari Perum Pegadaian di Indonesia merupakan hal
yang menggembirakan. Pegadaian syariah bertugas menyalurkan
pembiayaan dalam bentuk pemberian uang pinjaman kepada masyarakat
yang membutuhkan berdasarkan hukum gadai syariah.
Sampai saat ini, baru ada 5 lembaga keuangan yang tertarik untuk
membuka pegadaian syariah. Perum pegadaian adalah salah satu
lembaga yang tertarik untuk membuka produk berbasis syariah ini.
Bekerjasama dengan Bank Muamalat, pada awal September 2003
diluncurkan gadai berbasis syariah bernama pegadaian syariah.
16Rudy Kurniawan, Materi Praktikan LKS Pegadaian Syariah, 14 April 2010 (UIN Syarif
Hidayatullah  Jakarta, 2010), h. 12.
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Karakteristik dari pegadaian syariah adalah tidak ada pungutan
berbentuk bunga. Dalam konteks ini, uang ditempatkan sebagai alat
tukar, bukan sebagai komoditi yang diperjualbelikan. Tetapi, mengambil
keuntungan dari hasil imbalan jasa yang ditawarkan. Sedangkan 4
lainnya ialah perbankan syariah yang membuka kantor pegadaian
sendiri, yaitu Unit Layanan Gadai Bank Syariah Mandiri, Bank
Danamon, BNI Syariah, dan Bank Jabar Syariah. Bank Muamalat
Indonesia (BMI) bekerjasama dengan Perum Pegadaian yang berbentuk
aliansi (musyarakah). BMI sebagai penyandang dana, sedangkan Perum
Pegadaian sebagai pelaksana operasionalnya.
Bank Syariah Mandiri mengeluarkan jasa gadai dengan mendirikan
Gadai Emas Syariah Mandiri. Pada dasarnya jasa gadai emas Syariah
dan konvensional tidak berbeda jauh dalam bentuk pelayanannya, yang
membedakakan hanyalah pada pengenaan biaya. Pada gadai
konvensional, biaya adalah bunga yang bersifat akumulatif, sedangkan
pada gadai syariah hanya ditetapkan sekali dan dibayar di muka. Namun
demikian, dari sisi jaringan, jumlah kantor pegadaian Syariah saat ini
sudah ada di 9 kantor wilayah dan 22 Pegadaian Unit Layanan Syariah
(PULS), terutama di kota-kota besar di Indonesia dan 10 kantor gadai
syariah. Ke 22 PULS merupakan pegadaian syariah yang dibentuk oleh
Perum Pegadaian syariah yang dibentuk oleh Perum Pegadaian dan
BMI, dan direncanakan akan dibuka 40 jaringan kantor PULS, yang
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mengkonversi cabang gadai konvensional menjadi gadai syariah di
seluruh Indonesia.
Dengan demikian, jumlah pegadaian syariah baik yang berbentuk
PULS maupun Unit Layanan Syariah Bank-Bank syariah baru sekitar
2,9% dibandingkan dengan total jaringan kantor Perum pegadaian yang
berjumlah 739 cabang yang tersebar di seluruh Indonesia.
3. Kendala Pengembangan Pegadaian Syariah
a. Pegadaian syariah relatif baru sebagai suatu sistem keuangan. Oleh
karenanya, menjadi tantangan tersediri bagi pegadaian syariah untuk
mensosialisasikan syariahnya.
b. Masyarakat kecil yang dominan menggunakan jasa pegadaian kurang
familiar dengan produk Rahn di lembaga keuangan syariah. Apalagi
sebagian besar yang berhubungan dengan pegadaian selama ini ialah
rakyat kecil maka ketika ia dikenalkan bantuk pegadaian oleh bank.
Apalagi dengan fasilitas bank yang mewah timbul hambatan psikologi
dari masyarakat dalam berhubungan dengan Rahn.
c. Kebijakan pemerintah tentang gadai syariah belum sepenuhnya
akomodatif terhadap keberadaan pegadaian syariah. Dan disamping
itu, keberadaan pegadaian konvensional di bawah Departemen
Keuangan mempersulit posisi pegadaian syariah bila berinisiatif untuk
independen dari pemerintah pada saat pendiriannya .
d. Pegadaian kurang popular. Gambaran  yang selama ini muncul ialah
bahwa orang yang berhubungan dengan pegadaian ialah mereka yang
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meminjam dana jaminan suatu barang, sehingga terkesan miskin atau
tidak mampu secara ekonomi.
e. Kurangnya tenaga profesional yang handal dan mengerti bagaimana
operasionalisasi pegadaian syariah yang seharusnya dan sekaligus
memahami aturan Islam mengenai pegadaian.
f. Sulitnya memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai
bahaya bunga yang sudah mengakar dan menguntungakan bagi
segelintir orang .
g. Kurangnya seperangkat aturan yang mengatur pelaksanaan dan
pembinaan pegadaian syariah.
h. Sebagian masyarakat masih manganggap bahwa keberadaan pegadaian
syariah hanya diperuntukan bagi umat islam  .
i. Balum banyak masyarakat yang mengetahui keberadaan pegadaian
syariah.
4. Pengembangan Pegadaian Syariah di Kota Palopo
Layanan bisnis gadai syariah kian banyak diminati oleh masyarakat
karena mu’nah (biaya pemeliharaan) yang murah dan transaksinya
menggunakan prinsip syariah. Pegadaian Syariah ini merupakan cabang ke
12 dan total 108 unit kerja syariah yang ada di Indonesia. Walaupun
banyak diminati oleh masyarakat tetapi masih ada sebahagian masyarakat
yang tak mengenal Pegadaian Syariah itu seperti apa dan tidak mengenali
juga produk yang ada. Adapun usaha-usaha yang perlu dilakukan untuk
mengembangkan pegadaian syariah antara lain :
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a. Banyak mensosialisasikan kepada masyarakat
b. Pemerintah perlu mengakomodir keberadaan keberadaan pegadaian
syariah dengan. membuat peraturan pemerintah atau undang-undang
pegadaian syariah.17
F. Kerangka Pikir
Pegadaian syariah adalah lembaga keuangan non bank yang berbasis
syariah dalam pelaksanaannya. Sementara gadai emas syariah merupakan produk
pembiayaan dengan jaminan emas untuk memperoleh uang tunai dengan cepat
dan mudah. Dalam praktek gadai menentukan bunga gadai yang ikut dalam
aktivitas lembaga ini yang secara jelas terdapat kecenderungan merugikan salah
satu pihak.
Permasalahan muncul saat nasabah tidak dapat menebus emasnya untuk
membayar hutang pada saat jatuh tempo. Sesuai peraturan di Pegadaian , maka
akan dilakukan pelelangan atau penjualan objek jaminan milik nasabah. Apabila
eksekusi objek jaminan tersebut terjadi pada saat harga emas turun, maka nasabah
akan mengalami kerugian.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam Kerangka pikir berikut ini :
17Suryanto, Thomas, Kelembagaan Perbankan, (Ed; II ; Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1pe997).
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Pegadaian Syariah
Kota Palopo
produk Pegadaian Syariah :
a. Produk Pembiayaan
b. Produk Non
Pembiayaan
Strategi Pengembangan Gadai
Emas
 Strategi Promosi
 Strategi Produk
 Strategi Harga
 Strategi Tempat
Minat nasabah
menggunakan produk Gadai
Syariah (Rahn)
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif dengan
bentuk penelitian data (field research).1 Field research, yaitu penelitian
lapangan yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dimana peneliti
mengamati secara langsung ke lapangan untuk mencari data yang berkaitan
dengan data internal dan eksternal.
B. Lokasi Penelitian dan Waktu
Lokasi dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah Pegadaian
Syariah Jl. Andi Tadda Kota Palopo, Sulawesi Selatan. Waktu penelitian
berlansung kurang lebih 3 (tiga) bulan, terhitung dari bulan Desember 2018
sampai Februari 2019.
C. Informan/ Subjek Penelitian
Subjek penelitian atau informan dalam penelitian ini adalah
pimpinan cabang Pegadaian Syariah yakni Ibu Hj. Nurhayani Mappi, SE.
Teller/Kasir Pegadaian Syariah yakni Kak Uki, dan Security Pegadaian
Syariah Pak Amran.
D. Sumber Data
Dalam penyusunan ini penulis menggunakan dua jenis sumber data yaitu:
1 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 2002), h. 18-19.
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a. Data primer, penelitian ini ialah data yang diperoleh langsung dari
Pegadaian Syariah atau ada hubungannya dengan objek yang diteliti.
Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu data yang sudah jadi
melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan oleh pihak
Pegadaian Syariah.
b. Data sekunder, ialah data yang didapati dari sumber pedoman berupa
kepustakaan, buku-buku, antara lain Bank dan Lembaga Keuangan
Lain, Bank Lembaga Keuangan Syariah, dan Fiqih Madzhab Syafi’i,
dan dari sumber lainnya yang relevan dengan penelitian ini.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data di lapangan berguna bagi penulis menggunakan
beberapa teknik yaitu :
a. Observasi
Dengan menggunakan metode observasi cara yang efektif adalah
melengkapi dengan format pengamatan sebagai instrumen. Format
yang disusun berisi item-item tentang kejadian yang digambarkan
akan terjadi.2 Jenis observasi yang digunakan ini ialah observasi
sistematis artinya selain alat indera, penulis menggunakan pedoman
observasi sebagai instrumen pengamatan. Pedoman observasi ini
berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang akan dijalani selama
pengamatan lapangan dan penelitian langsung di Pegadaian Syariah
2 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 245.
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Kota Palopo guna untuk memperoleh informasi tentang penerapan
strategi pengembangan gadai emas di Pegadaian Syariah Kota Palopo.
b. Wawancara
Wawancara ialah pengumpulan data yang dilakukan secara langsung
dengan tanya jawab atau wawancara langsung pada salah satu pihak
Pegadaian Syariah tentang penerapan strategi pegembangan gadai
emas yang dilakukan oleh pihak pegadaian. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan pedoman wawancara bentuk semi structured.
Dalam melakukan wawancara jenis ini bermula dari pewawancara
menanyakan beberapa pertanyaan yang sudah disusun, kemudian
diperdalam satu persatu untuk memperoleh keterangan lebih lanjut
sehingga jawaban yang dihasilkan lebih lengkap dan akurat.3
c. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan oleh penulis untuk melakukan pencatatan
terhadap dokumen-dokumen tertulis yang ada di Pegadaian Syariah
Kota Palopo sehubungan dengan materi penelitian.
F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti
adalah teknik analisis SWOT dan teknik analisis data model Miles and
Huberman4 diantaranya sebagai berikut :
3 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h.270.
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfa Beta,
2013), h.246.
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a. Reduksi data, yaitu penulis merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudahkan melakukan pengumpulan data selanjutnya bila
diperlukan.
b. Penyajian data, yaitu penyajian data dalam bentuk uraian singkat atau
teks yang bersifat naratif.
c. Konklusi dan verifikasi, yaitu penarikan kesimpulan sementara. Akan
tetapi perlu diverifikasi lagi, yaitu apabila kesimpulan sementara ini
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten maka kesimpulan
ini merupakan kesimpulan yang kredibel.
Berdasarkan analisis data tersebut, hasil penelitian memberikan
kesimpulan yang bersifat deskriptif kualitatif, yaitu memberikan gambaran hasil
penelitian dalam bentuk uraian yang bersifat narasi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Profil Pegadaian Syariah Palopo
Pemerintah baru mendirikan lembaga gadai pertama kali
di Sukabumi Jawa Barat, dengan nama Pegadaian. Pada tanggal 1 April
1901 dengan Wolf Von Westerode sebagai kepala Pegadaian Negeri
pertama, dengan misi membantu masyarakat dari jeratan para lintah darat
melalui pemberian uang pinjaman dengan hukum gadai. Seiring dengan
perkembangan zaman Pegadaian telah beberapa kali berubah status mulai
sebagai Perusahaan Jawatan (1901), Perusahaan di bawah IBW (1928),
Perusahaan Negara (1969), dan kembali ke Perjan di tahun 1969. Pada
tahun 1990 dengan lahirnya PP10/1990 tanggal 10 April 1990 samapi
dengan terbitnya PP103 tahun 2000 Pegadaian berstatus sebagai Perum
dan merupakan salah satu BUMN dalam lingkungan Departemen
Keuangan Republik Indonesia hingga sekarang.1
Terbitnya PP/10 tanggal 1 April 1990 dapat dikatakan menjadi
tonggak awal kebangkitan pegadaian, satu hal yang perlu dicermati bahwa
PP/10 menegaskan misi yang harus diemban oleh Pegadaian untuk
mencegah praktek riba, misi ini tidak berubah hingga terbitnya
operasionalisasi Pegadaian pra Fatwa MUI tanggal 16 Desember 2003
1 Buku Besar atau pedoman Pegadaian Syariah Palopo
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tentang Bunga Bank, telah sesuai konsep syariah meskipun harus diakui
belakangan bahwa terdapat beberapa aspek yang menepis anggapan itu.
Berkat rahmat Allah SWT dan setelah melalui kajian panjang, akhirnya
disusunlah suatu konsep pendirian unit layanan gadai syariah sebagai
langkah awal pembentukan divisi khusus yang menangani  kegiatan usaha
syariah.
Konsep operasi Pegadaian Syariah mengacu pada sistem
administrasi modern yaitu asas rasionalitas, efesiensi dan efektifitas yang
diselaraskan dengan nilai Islam. Fungsi operasional Pegadaian Syariah
dijalankan oleh kantor-kantor cabang Pegadaian Syariah/Unit Layanan
Gadai Syariah (ULGS) sebagai satu unit organisasi dibawah binaan Divisi
Usaha Lain Perum Pegadaian. Pengelolaan ULGS terpisah secara stuktural
dari usaha gadai Konvensional. ULGS pertama kali berdiri pada Januari
2003 di Jakarta Cabang Dewi Sartika, kemudian di Surabaya, Makassar,
Semarang, Surakarta dan Yogyakarta hingga September 2003 dan di Aceh,
empat kantor cabang Pegadaian dikonversi menjadi Pegadaian Syariah. 2
Sementara Pegadaian Syariah Kota Palopo terbentuk kurang lebih
8 tahun sejak tahun 2010, sudah memulai pengembangan prinsip, sistem
administrasi, selain konvensional sudah mulai muncul namanya sistem
syariah. Pegadaian merupakan salahsatu lembaga keuangan non Bank
yang ikut dijalankan sistem administrasi yang berbasis syariah dan
dianggap  perlu untuk menyesuaikan dengan sistem administrasi syariah.
2 Suci Rahayu, “ Sejarah Pegadaian Syariah di Indonesia”, 19 September 2009  (Bogor:
2009), h. 3.
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Untuk kantor wilayah VI Makassar Pegadaian Syariah ini merupakan
cabang ke 12 dan total 108 unit kerja syariah yang ada di Indonesia.
Terbentuknya Pegadaian Syariah ini karena dipandang perlu untuk
mengenalkan prinsip-prinsip syariah yang sudah banyak juga berkembang
di lembaga lain.3
2. Produk-produk Pegadaian Syariah Kota Palopo
Persaingan bisnis dalam lembaga keuangan menjadi salah satu
faktor pendorong adanya inovasi-inovasi terhadap produk dan pelayanan
jasa keuangan yang ditawarkan. Setiap lembaga keuangan berupaya
menyesuaikan pengembangan produk yang ada dengan kebutuhan
masyarakat saat ini. Demikian pula dengan lembaga Pegadaian Syariah
Kota Palopo yang telah mengembangkan produk-produknya sebagai
berikut :
a. Produk Pembiayaan
1) Pegadaian KCA (Kredit Cepat Aman)
Pegadaian KCA merupakan pinjaman berdasarkan pelayanan yang
mudah aman dan cepat. Agunan (jaminan) berupa emas/perhiasan,
kendaraan bermotor (mobil/sepeda motor), elektronik, dan alat
rumah tangga lainnya.
2) KREASI
Kredit dengan angsuran bulanan yang diberikan kepada para
pengusaha kecil menengah untuk pengembangan usaha dengan
3 Hj.Nurhayani Mappi,SE, Pimpinan Cabang, “wawancara”, Palopo, 27 Desember 2018,
10.10 WITA.
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sistem fidusia berarti pinjaman cukup dengan BPKB (Buku
Pemilik Kendaraan Bermotor) sehingga kendaraan masih bisa
digunakan untuk usaha. Kreasi merupakan solusi terpercaya untuk
mendapatkan fasilitas kredit yang cepat dan aman.
3) KRASIDA
Yaitu pemberian pinjaman kepada para pengusaha mikro kecil
(dalam rangka pengembangan usaha dengan sisitem gadai).
Krasida merupakan solusi terpercaya untuk mendapatkan fasilitas
kredit yang cepat, dan mudah dan agunan berupa emas.
4) Pegadaian Ar-Rahn (Gadai)
Pembiayaan rahn dari Pegadaian Syariah adalah solusi tepat
kebutuhan dana cepat yang sesuai dengan prinsip syariah, jaminan
berupa barang perhiasan, elektronik, dan kendaraan bermotor.
5) Pegadaian ARRUM (Ar-Rahn Usaha Mikro)
Pinjaman ini berdasarkan prinsip syariah bagi para pengusaha
mikro dan kecil untuk keperluan pengembangan usaha melalui
sistem pengembalian angsuran. Jaminan berupa BPKB motor
sehingga fisik kendaraan tetap berada di tangan  nasabah untuk
kebutuhan operasional usaha.
6) Pegadaian AMANAH
Pembiayaan amanah dari Pegadaian Syariah adalah pembiayaan
prinsip syariah kepada para pegawai negeri sipil dan karyawan
swasta untuk memiliki motor atau mobil dengan cara angsuran.
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7) Pegadaian Arrum Haji
Pemberian pinjaman guna pendaftaran haji  dan jaminan emas dan
bukti setoran awal biaya perjalanan ibadah haji.
8) MULIA (Murabahah Logam Mulia untuk Investasi Abadi)
Yaitu layanan penjualan emas batangan pada masyarakat secara
tunai maupun angsuran dengan jangka waktu tertentu. Mulia
merupakan produk syariah yang diluncurkan pada tahun 2008 dan
cukup mendapat  respon yang baik dari pelanggan.
9) Tabungan Emas
Layanan pembelian dan penjualan emas dengan fasilitas titipan
dengan harga terjangkau. Layanan ini memberikan kemudahan
kepada masyarakat untuk berinvestasi emas.
b. Produk non pembiayaan
1) Pegadaian G-lab
G-lab adalah laboratorium untuk melakukan pengujian tentang
keaslian dan jenis batu permata serta sertifikasi yang berguna
untuk kepentingan investasi dan kepastian jual beli batu permata.
2) Pegadaian 24
Merupakan unit layanan berupa galeri emas yang menyediakan
kebutuhan produk MULIA dan produk lainnya yang terkait dengan
perdagangan dan produksi emas. Layanan ini tersedia di kantor
pusat PT. Pegadaian (Persero).
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3) Pegadaian MPO (Multi Payment Online)
Merupakan salah satu bisnis usaha lain yang bekerjasama dengan
pihak Koperasi Nusantara untuk melayani kebutuhan masyarakat
dengan menerima pembayaran listrik, telepon, air, dan lain-lain di
kantor cabang dan unitnya.
3. Visi dan Misi
Visi : Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang
selalu menjadi market leader dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi
yang terbaik untuk masyarakat menengah ke bawah.
Misi :
a. Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan selalu
memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah kebawah
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.
b. Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang
memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh pegadaian dalam
mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap menjadi pilihan
utama masyarakat.
c. Membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha lain
dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan.4
4 Hj.Nurhayani Mappi,SE, Pimpinan Cabang, “wawancara”, Palopo, 27 Desember 2018,
10.30 WITA.
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4. Struktur Organisasi
Kantor Pusat
Kantor Wilayah VI
Makassar
Deputy Bisnis Deputy Operasional
Deputy area
Makassar 1
Deputy area
Makassar 2
Deputy area
Bantaeng
Deputy area Pare-
Pare
Deputy area Palopo
Deputy area
Ambon
Deputy area
Kendari
Cps Luwu
Ups Tempe
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Keterangan:
Cps : Cabang PT. Pegadaian (Persero) Syariah
Ups : Unit PT. Pegadaian (Persero) Syariah
Dari struktur diatas dapat dilihat bahwa terdiri kantor pusat
kemudian kantor wilayah VI Makassar, kemudian terdapat deputy bisnis
dan deputy operasional. Deputy bisnis ini terdiri dari 7 area bisnis yaitu:
area Makassar 1, Makassar 2, Bantaeng, Pare-Pare, Palopo, Ambon, dan
area bisnis Kendari. Kemudian area bisnis Kota Palopo ini merupakan
cabang dari Pegadaian syariah Luwu yang membawahi unit Pegadaian
Syariah Tempe.5
5. Perkembangan Gadai Emas
Dalam dunia usaha strategi pengembangan merupakan hal yang
sangat penting untuk diperhatikan dan dijalankan bagi perusahaan atau
lembaga-lembaga keuangan lainnya. Menjalankan bisnis yang
berlandaskan prinsip-prinsip syariat Islam merupakan salah satu tujuan
terbesar yang ingin diwujudkan oleh Pegadaian Syariah Kota Palopo.
Dalam menerapkan pengembangan tersebut, Pegadaian Syariah memiliki
beberapa produk atau bisnis yang terdiri dari bisnis inti dan non inti.
Bisnis inti terdiri dari Pegadaian KCA (Kredit Cepat Aman), Pegadaian
Rahn, sementara bisnis non inti terdiri dari Pegadaian jasa taksiran,
Pegadaian jasa titipan, Pegadaian kreasi, Pegadaian krasida, Pegadaian
kresna, Pegadaian KTJG (Kredit Tunda Jual Gabah ), Pegadaian kremada
5 Hj.Nurhayani Mappi,SE, Pimpinan Cabang, “wawancara”, Palopo, 27 Desember 2018,
10.30 WITA.
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(kredit perumahan rakyat), Pegadaian krista, Pegadaian persewaaan
gedung, jasa lelang, Pegadaian investasi, Pegadaian KUCICA (Kiriman
Uang Cara Instan Cepat Aman), Pegadaian mulia, Pegadaian ARRUM (Ar
Rahn untuk Usaha Mikro/Kecil), Pegadaian KAGUM (Kredit Aneka Guna
untuk Umum), Pegadaian AMANAH (Murabahah) untuk kepemilikan
kendaraan bermotor, bisnis ini dijalankan oleh setiap unit-unit lainnya.
Sementara produk yang diminati nasabah yaitu produk gadai (emas)
syariah. Dalam mengembangkan produk tersebut, Pegadaian Syariah
menggunakan beberapa strategi yakni sebar brosur, sosialisasi, info dari
teman ke teman, spanduk tentang produk gadai diperbanyak, dan lain-lain.
Dalam Pegadaian Syariah yang dapat menjadi nasabah atau yang
dapat mengambil produk gadai ini terbatas kurang lebih hanya umat
muslim saja yang memenuhi syarat yaitu membawa barang jaminan
(marhun), membawa tanda pengenal seperti KTP, dan mengisi format
yang ada. 6
6. Strategi Pengembangan Pegadaian Syariah dalam Mengembangkan
Bisnis Gadai Emas
Dalam mengembangkan bisnis gadai Pegadaian Syariah telah
menggunakan bauran pemasaran (marketing mix) yang terdiri dari produk,
harga, tempat/distribusi, dan promosi. Menetapkan komposisi terbaik dari
keempat variabel pemasaran dalam strategi pemasaran. Untuk dapat
6 Hj.Nurhayani Mappi,SE, Pimpinan Cabang, “wawancara”, Palopo, 27 Desember 2018,
10.30 WITA.
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mencapai sasaran pasar yang dituju maka keempat variabel tersebut
adalah :
a. Strategi Produk, yakni dengan cara memperkenalkan produk unggul
atau produk yang banyak diminati nasabah seperti produk gadai emas
syariah (rahn).
b. Strategi Harga, dilakukan dengan menawarkan harga biaya
administrasi dibayar dimuka yaitu akad baru/akad perpanjangan
serendah-rendahnya Rp 2.000 dan setinggi-tingginya Rp 100.000
untuk jumlah pinjaman maksimum Rp200.000. Tarif ijarah (sewa
menyewa) dikenakan sebeesar Rp 80 – Rp 90 persepuluh hari masa
penyimpanan untuk setiap kelipatan Rp 10.000 dari taksiran barang
jaminan yang dititipkan/diagunkan.
c. Strategi tempat/distribusi, dilakukan dengan mengakomodir kebutuhan
konsumen yang harus memperoleh produk dan jasa perusahaan pada
waktu yang tepat.
d. Strategi Promosi, dilakukan dengan cara menyebar brosur,
menayangkan iklan di Tv lokal, memasang spanduk, dan lain-lain.
Dengan ke-4 strategi ini yang dilakukan oleh Pegadaian Syariah
tersebut, ternyata mempunyai pengaruh yang besar dalam meningkan
jumlah nasabah. Tetapi tidak semua strategi tersebut direspon baik
dikalangan masyarakat. Ada kendala yang harus dihadapi oleh Pegadaian
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Syariah, seperti masyarakat kurang memperhatikan spanduk yang telah
dipasang dan brosur yang telah disebar.7
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Perkembangan Gadai Emas
Dalam gadai emas syariah yang dilakukan oleh lembaga pegadaian
syariah dalam menjalankan operasionalnya minimal harus dapat menutupi
seluruh biaya operasionalnya. Namun Islam mengajarkan untuk
menjunjung tinggi nilai-nilai kemaslahatan agar terhindar dari riba, dengan
demikian manusia akan terhindar dari ketidakadilan dan kedzaliman.
Karenanya dalam akad gadai emas ini Islam menganjurkan supaya kedua
belah pihak tidak ada yang merasa dirugikan.
Dalam mekanisme operasionalnya gadai syariah sendiri dapat
dilakukan dengan menggunakan 6 akad. Keenam akad itu, tergantung pada
tujuan pemanfaatan marhun bih. Keenam akad tersebut adalah :
a. Qard Al-Hasan, adalah adalah suatu akad yang dibuat oleh
pihak pegadaian syariah dengan pihak penerima gadai dalam
transaksi gadai emas yang bertujuan untuk mendapatkan uang
tunai yang diperuntukan untuk tujuan konsumtif.
b. Akad Ijarah adalah yang objeknya merupakan penukaran
manfaat harta benda pada masa tertentu, yaitu pemilik manfaat
dengan imbalan sama dengan seseorang menjual manfaat
barangnya. Dalam akad ini ada kebolehan untuk menggunakan
7 Hj.Nurhayani Mappi,SE, Pimpinan Cabang, “wawancara”, Palopo, 27 Desember 2018,
10.30 WITA
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manfaat atau jasa dengan sesuatu penggantian berupa
kompensasi.
c. Akad Rahn dalam akad rahn ini, selama rahin memberikan
izin, maka murtahin dapat memanfaatkan marhun, yang
diserahkan rahin untuk memperoleh pendapatan (laba) dari
usahanya, namun bukan berarti memperoleh mengambil
seluruh hasil dari marhun tersebut, karena marhun tersebut
bukan miliknya secara keseluruhan. Apabila menggunakan
akad Rahn dimaksud rahin hanya berkewajiban
mengembalikan modal pinjaman dan menggunakan transaksi
berdasarkan prinsip biaya administrasi.
d. Akad Mudharabah adalah suatu akad yang dilakukan oleh
pihak pemberi gadai dengan pihak penerima gadai. Rahin atau
orang yang menggadaikan harta bendanya sebagai jaminan
untuk menambah modal usahanya atau pembiayaan produktif.
e. Akad Ba’i Muqayyadah adalah akad yang dilakukan oleh
pemilik sah harta benda barang gadaian dengan pengelola
barang gadai agar harta benda dimaksud, mempunyai manfaat
yang prroduktif. Misalnya pembelian peralatan untuk modal
kerja.
f. Akad Musyarakah Amwal Al-Inan adalah suatu transaksi
dalam bentuk perserikatan antara dua belah pihak atau lebih
yang disponsori oleh pegadaian syariah untuk berbagi berbagi
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hasil,berbagi kontribusi, berbagi kepemilikan, dan berbagi
resiko dalam sebuah usaha.
Sedangkan menurut laporan Otoritas Jasa Keuangan non Bank
(INBK) syariah, peningkatan bisnis gadai syariah ini di topang oleh
pertumbuhan pinjaman pembiayaan syariah berbentuk rahn yang
mencapai Rp 4,01 triliun per Maret 2018, naik 1,77 % di bandingkan
periode yang sama di tahun 2017. Naik turun gadai emas ini disebabkan
turunnya peraturan gadai Bank Indonesia No. 14/7/DpBS tanggal 29
Februari 2012 yang membatasi pembiayaan gadai sebesar Rp 250 juta.
Seiring berjalannya waktu di tahun 2017 sampai tahun 2018
pengembangan gadai emas mengalami perkembangan 9,2 %.
Pegadaian Syariah adalah salahsatu lembaga keuangan non bank
yang berbasis syariah yang ada di Jl. Andi Tadda Kota Palopo. Salah satu
produk yang banyak diminati di Pegadaian Syariah adalah gadai emas.
Terbukti dari awal di bentuknya Pegadaian Syariah sampai saat ini sedikit
demi sedikit mengalami jumlah kenaikan nasabah yang cukup baik.
Berikut ini data nasabah gadai emas sebagai berikut:
Tabel 4.1
Perkembangan jumlah nasabah di Pegadaian Syariah Kota Palopo
Laporan s.d 31-Dec-2017 – s.d 31-Dec-2018
No Tahun Jumlah nasabah
1 2017 3.442 nasabah
2 2018 3.534 nasabah
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Sumber : Laporan data Pegadaian Syariah 2017-2018
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa perkembangan jumlah
nasabah dari tahun 2017 sampai tahun 2018 setiap tahunnya mengalami
jumlah peningkatan yakni 9,2% pada tahun 2017 jumlah nasabah sebanyak
3.442 orang, tahun 2018 mengalami kenaikan jumlah nasabah sebanyak
3.534. peningkatan jumlah nasabah ini tidak luput dari kerja keras semua
staf pemasaran Pegadaian Syariah, pegawai Pegadaian Syariah, serta
kebaikan dan keramahan yang diberikan Pegadaian Syariah kepada setiap
nasabahnya.8
2. Strategi Pengembangan Pegadaian Syariah dalam Mengembangkan
Bisnis Gadai Emas
Dalam mengembangkan bisnis gadai emas atau tabungan emas ini
Pegadaian Syariah menawarkan produknya dengan cara menggunakan 4P
yaitu :
a. Strategi Promosi (Promotion)
Strategi promosi merupakan sarana yang ampuh untuk menarik
minat nasabah dan mempertahankan nasabahnya.tujuan informasi
yakni menginformasikan kepada nasabah atau masyarakat tentang
produk yang dimiliki oleh Pegadaian Syariah. Dengan strategi promosi
masyarakat akan lebih mengenal secara baik produk yang ditawarkan
kepada masyarakat serta semakin tinggi minat nasabah untuk
mengetahui dan menggunakan produk tersebut. Dengan label dan
8 Hj.Nurhayani Mappi,SE, Pimpinan Cabang, “wawancara”, Palopo, 12 Januari 2019,
11.30 WITA.
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kemasan yang menarik akan lebih cepat membuat masyarakat tertarik
akan produk yang ditawarkan.
Sementara strategi promosi yang dilakukan oleh Pegadaian Syariah
bertujuan untuk memberikan informasi semua produk yang ditawarkan
dan berusaha menarik minat calon nasabah baru. Menurut kak Uki
selaku Teller/kasir mengatakan bahwa Pegadaian Syariah sendiri
melakukan promosi dengan cara membagikan brosur ditempat-tempat
yang ramai atau membuka stand di acara-acara tertentu, melalui media
televisi, radio, maupun media cetak lainnya.9 Dalam memasarkan
produk tersebut, ada tim yang memasarkannya yaitu disebut marketing
gadai dan tim yang bekerja dalam Pegadaian Syariah yang menangani
penjualan produk gadai tersebut. Tanpa adanya promosi jangan
diharapkan nasabah akan mengenal produk Pegadaian Syariah. Dari
penjelasan tersebut penulis mengatakan bahwa dalam hal promosi
Pegadaian Syariah sudah cukup terbantu dengan adanya iklan baik
lewat televisi, radio, maupun media cetak lainnya. Dan tujuan dari
promosi ini yaitu yang paling tepat digunakan dalam menarik minat
nasabah. Bukan dengan cara itu saja tetapi dengan cara sosialisasi ke
masyarakat langsung, memasang spanduk dan info dari teman ke
teman.
9
uki, Teller/Kasir, “wawancara”,  Palopo, 21 Januari 2019, 11.02 WITA
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b. Strategi Tempat (Place)
Dari strategi lokasi Pegadaian Syariah  terletak di Jl. Andi Tadda
Kota Palopo dengan beberapa  alasan sebagai berikut :
1) Akses yang mudah dijangkau dengan menggunakan berbagai alat
transportasi baik kendaraan umum atau kendaraan pribadi.
2) Lokasi berada antara pusat kota dan juga pusat perbelanjaan yaitu
pasar Andi Tadda. Sehingga banyak orang yang tiap harinya
berkunjung kesana secara tidak langsung masyarakat bisa
mengetahui keberadaan Pegadaian Syariah.
3) Jalan Andi Tadda juga merupakan salah satu jalan yang setiap
harinya padat akan kendaraan bermotor/mobil karena
menghubungkan antara pusat kota dan pusat perbelanjaan yaitu
pasar Andi Tadda.10
Dari strategi lokasi yang dijelaskan, penulis dapat menyimpulkan
bahwa lokasi Pegadaian Syariah berada di lokasi yang strategis, hal ini
memudahkan untuk nasabah guna memperoleh informasi lebih lanjut
mengenai produk Pegadaian Syariah.
c. Strategi Produk ( Product )
Pegadaian Syariah harus bekerja keras dalam memasarkan
produknya karena nasabah tidak akan datang sendiri tanpa ada sesuatu
yang menarik perhatian. Sehingga berminat untuk membeli dan
menggunakan produk tersebut. Produk adalah sesuatu yang dapat
10 uki, Teller/Kasir, “wawancara”,  Palopo, 21 Januari 2019, 11.05 WITA
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ditawarkan dipasar untuk diperhatikan, dipakai, dimiliki, atau
konsumsikan sehingga dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan.
Dari produk tersebut akan diketahui seberapa besar minat nasabah
untuk menggunakan produk tersebut dan seberapa besar pula kepuasan
nasabah menggunakan produk itu sendiri dalam kehidupannya.
Sementara di Pegadaian Syariah produk yang banyak diminati
nasabah menurut pak Amran selaku Securiti yaitu gadai emas,
menurutnya produk gadai emas yang dimiliki Pegadaian Syariah salah
satunya adalah produk pembiayaan, yang bertujuan membantu
masyarakat yang membutuhkan dana secara cepat atau dalam waktu
singkat dengan hanya menjaminkan barang berupa emas sebagai
angunan.11 Dari penjelasan tersebut penulis mengatakan bahwa produk
gadai emas sangat membantu masyarakat untuk memperoleh dana
dengan cepat dan mudah.
d. Strategi Harga (Price )
Kepuasan pelanggan berkaitan erat dengan nilai kegunaan. Nilai
kegunaan mempunyai dampak langsung pada prestasi produk dan
kepuasan pelanggan. Nilai diartikan sebagai nominal (harga) menjadi
salah satu faktor pertimbangan nasabah dalam memilih suatu produk,
oleh karena itu penetapan strategi harga produk gadai emas di
Pegadaian Syariah menurut ibu Hj. Nurhayani Mappi, SE biaya yang
relatif murah, dan tidak mengenal riba melainkan Mu’nah (tarif
11 Amran, Security, “wawancara”, Palopo, 21 Januari 2019, 11.09 WITA
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pemeliharaan) .12 Dari penjelasan tersebut penulis mengatakan bahwa
dengan biaya yang relatif murah dapat menarik minat nasabah untuk
bergabung menjadi nasabah .Tarif Mu’nah pemeliharaan dapat dilihat
pada tabel berikut ini :
Tabel 4.2
Tarif Mu’nah pemeliharaan
Golongan Marhun Bih
Tarif Mu’nah pemeliharaan per
KT KN EL          BG
A 50. 000  s.d. 500.000 0,47% 0,47% 0,47% 0,47%
B1 510.000 s.d. 1.000.000 0,73% 0,73% 0,73% 0,73%
B2 1.010.000 s.d. 2.500.000 0,73% 0,73% 0,73% 0,73%
B3 2.550.000 s.d. 5.000.000 0,73% 0,73% 0,73% 0,73%
C1 5.050.000 s.d. 10.000.000 0,73% 0,73% 0,73% 0,73%
C2 10.050.000 s.d. 15.000.000 0,73% 0,73% 0,73% 0,73%
C3 15.050.000 s.d. 20.000.000 0,73% 0,73% 0,73% 0,73%
D 20.050.000 s.d. 100.000.000 0,64% 0,64% 0,64% 0,64%
D1 100.050.000 s.d. 200.000.000 0,64% 0,64% 0,64% 0,64%
D2 200.050.000 s.d. 300.000.000 0,64% 0,64% 0,64% 0,64%
D3 300.050.000 s.d. 400.000.000 0,64% 0,64% 0,64% 0,64%
D4 400.050.000 s.d. 500.000.000 0,64% 0,64% 0,64% 0,64%
D5 500.050.000 s.d. 750.000.000 0,64% 0,64% 0,64% 0,64%
12 Hj. Nurhayani Mappi, SE, Pimpinan Cabang “wawancara”, Palopo, 12 Januari 2019,
11.15 WITA.
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D6 750.050.000 s.d. 1.000.000.000 0,64% 0,64% 0,64% 0,64%
D7 1.000.050.000 s.d. ke atas 0,64% 0,64% 0,64% 0,64%
Tabel 4.3
Penggolongan Marhun Bih, pembulatan Marhun Bih, dan
persentase Marhun Bih terhadap taksiran
Golongan
Marhun
bih
Interval Marhun Bih Persentase Marhun
Bih terhadap
taksiran
Biaya Administrasi
( pembulatan )
A 50.000 s.d. 500.000 95% 10.000
B1 510.000 s.d. 1.000.000 92% 10.000
B2 1.010.000 s.d. 2.500.000 92% 10.000
B3 2.550.000 s.d. 5.000.000 92% 50.000
C1 5.050.000 s.d. 10.000.000 92% 50.000
C2 10.050.000 s.d. 15.000.000 92% 50.000
C3 15.050.000 s.d. 20.000.000 92% 50.000
D 20.050.000 s.d 100.000.00 92% 50.000
D1 100.050.000 s.d. 200.000.000 93% 50.000
D2 200.050.000 s.d. 300.000.000 93% 50.000
D3 300.050.000 s.d. 400.000.000 93% 50.000
D4 400.050.000 s.d. 500.000.000 93% 50.000
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D5 500.050.000 s.d. 750.000.000 93% 50.000
D6 750.050.000 s.d. 1.000.000.000 93% 50.000
D7 1.000.050.000 s.d. ke atas 93% 50.000
Keterangan:
KT  : Konven
KN : kain
EL  : Barang elektronik
BG  : Barang Gudang untuk golongan B
Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa, jika rahin ingin
meminjam dana sebesar Rp. 10.000.000, maka rahin tersebut termasuk kedalam
golongan marhun bih yang C1 dan harus membayar biaya administrasi sebesar
Rp.50.000.
Selanjutnya dalam menghadapi persaingan yang ketat dan tuntutan
konsumen yang semakin kritis, maka perlu ditanya lagi seberapa jauh gadai
syariah mengelola usahanya secara profesional, dengan bisnis oriented tanpa
meninggalkan ciri khusus dan misinya. Oleh karena itu, untuk mewujudkan bisnis
Pegadaian Syariah yang profesional diperlukan penyusunan strategi
pengembangan yang bertujuan untuk keberlangsungan bisnis Pegadaian Syariah.
Secara umum pengembangn strategi Pegadaian Syariah dipengaruhi oleh faktor
lingkungan internal dan eksternal dalam setiap pengembangannya. Arah strategi
pengembangan usaha tersebut diarahkan kedalam bentuk kegiatan pokok sebagai
berikut :
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a) Usaha untuk membentuk lembaga Pegadaian Syariah terus dilakukan
sebagai upaya untuk mensosialisasikan praktik ekonomi syariah
di masyarakat menengah ke bawah yang mengalami kesulitan dalam
mendapatkan pendanaan. Untuk pengembangan, diperlukan adanya
kerjasama dari berbagai pihak guna menentukan langkah-langkah dalam
pembentukan lembaga Pegadaian Syariah yang lebih baik.
b) Masyarakat akan lebih memilih Pegadaian Syariah  dibandingkan
Pegadaian Konvensional saat mereka membutuhkan dana karena
prosedurnya yang mudah. Dengan alasan itulah Maka Pegadaian Syariah
bisa tetap eksis ditengah tengah masyarakat yang membutuhkan
pembiayaan.
c) Pegadaian Syariah bukan pesaing yang menyebabkan kerugian bagi
lembaga keuangan syariah lainnya, tetapi untuk saling mendukung
terciptanya sistem keuangan yang berbasis syariah. Dengan keberadaan
Pegadaian Syariah justru akan menambah pilihan bagi masyarakat untuk
mendapatkan dana dengan mudah, selain itu hal ini akan meningkatkan
tersosialisasikannya lembaga keuangan syariah.
d) Pemerintah perlu segera mengakomodir keberadaan Pegadaian Syariah ini
dengan membuat peraturan undang-undang Pegadaian Syariah. Atau
memberikan alternatif keberadaan biro Pegadaian Syariah dalam Perum
Pegadaian Syariah.
e) Memasarkan produk baru dan produk lainnya dengan lebih inofatif
sehingga menambah keuntungan.
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f) Ekstensifikasi transaksi yang digunakan harus disesuaikan dengan
penggunaan dana dan lain-lain.
Selanjutnya dari pejelasan diatas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa
dari ke-4 strategi yang diterapkan untuk pengembangan gadai syariah ini ada satu
strategi yang paling unggul yakni strategi promosi (promotion). Karena apabila
promosinya dilakukan secara giat dan rutin serta dikemas menjadi lebih
semenarik, masyarakat akan tertarik untuk mengenal produk yang ditawarkan.
Sedangkan jika produknya bagus namun promosinya kurang menarik maka
masyarakat enggan untuk mengenal produk tersebut. Promosi yang bagus
otomatis akan memberikan keuntungan tersendiri dan akan menambah jumlah
nasabah karena mampu menarik perhatian masyarakat.
3. Analisis SWOT Gadai Emas
Analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, and Threat atau
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) yang di desain oleh Learned tahun
1965 dari Harvard Busines School. Analisis SWOT digunakan penulis untuk
menganalisis faktor internal dalam kerangka kekuatan (strength) dan kelemahan
(weakness), serta faktor eksternal dalam kerangka peluang (opportunities) dan
ancaman (threats).13 Hasil analisis SWOT dari wawancara penelitian ini adalah
sebagai berikut :
13 primasti Ramadhani, Strategi Pengembangan Perusahaan Perdagangan Emas Wilayah
Jabodetabek ( Studi Kasus PT XYZ ), Jurnal Aplikasi Manajemen dan Bisnis, Vol. 4 No. 3,
September 2018, h.420.
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a. Kekuatan (Strenght)
1) 1 hari dihitung 10 hari.
2) Mu’nah yang rendah
3) Menggunakan prinsip syariah
4) Terdiri dari berbagai produk yang beragam
5) SDM yang lebih spesifik
b. Kelemahan (Weakness)
1) Outlet masih kurang
2) Masih jaringan cabang
3) Pemahaman masyarakat yang kurang tentang gadai syariah
4) Sistem yang terbatas
c. Peluang (Opportunities)
1) Populasi penduduk mayoritas
2) Akad lebih fleksibel
3) Regulasi / keberpihakan pemerintah yang mendukung
d. Ancaman (Threats)
1) Pesaing semakin banyak
2) Pengaruh yang buruk tentang syariah kepada masyarakat
3) Stigma masyarakat
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Tabel 4.4
Matrik SWOT Kualitatif
Internal
Eksternal
Kekuatan (S) Kelemahan (W)
1) 1 hari dihitung 10 hari
2) Mu’nah yang rendah
3) Menggunakan prinsip
syariah
4) Produk yang beragam
5) SDM yang lebih spesifik
1) Outlet masih
kurang
2) Masih jaringan
cabang
3) Pemahaman
masyarakat
yang kurang
Sistem terbatas
Peluang (O) Strategi SO Strategi WO
1) Populasi
penduduk
mayoritas
2) Akad lebih
fleksibel
3) Regulasi/keberpi
hakan pemerintah
yang mendukung.
4) Mempertahankan
Mu’nah yang rendah
agar nasabah menjadi
loyal
5) Melaksanakan akad
sesuai dengan prinsip
syariah serta mengkaji
lebih dalam lagi ilmu
syariah.
1) Mengembangkan
outlet yang masih
kurang dan
menjalin kerja
sama yang lebih
banyak lagi
2) Menjalin
kerjasama yang
lebih  luas dengan
lembaga
keuangan syariah
lainnya.
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Ancaman (T) Strategi ST Strategi WT
1) Pesaing
semakin
banyak
2) Profokasi yang
buruk tentang
syariah
3) Stigma
masyarakat
1) Lebih terbuka untuk
masyarakat umum
2) Mempertahankan
akad yang ada dan
sesuai dengan
kebutuhan
3) Lebih
mengembangkan
lembaga keuangan
syariah seperti
lembaga
konvensional.
1) Lebih
meningkatkan
strategi yang ada
serta memperbaiki
cara pelayanan
nasabah yang lebih
baik lagi
2) Memberikan
pemahaman yang
lebih pada nasabah
agar konsisten.
Dari uraian diatas, Pegadaian Syariah dalam menghadapi lingkungan
eksternal dan internal dengan menetapkan sebuah strategi untuk memasarkan dan
mengembangkan produk gadai emas syariah sebagai berikut:
a. Menghasilkan strategi SO dengan menggunakan kekuatan-kekuatan yang
dimiliki untuk mengambil manfaat dari peluang-peluang yang ada yaitu
dengan cara :
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1) Mempertahankan Mu’nah (biaya pemeliharaan) yang rendah dalam
pengembangan strategi harga untuk menarik minat nasabah dan
mempertahankan kualitas yang sudah ada.
2) Akad dilaksanakan sesuai prinsip syariah agar terhindar dari riba yang
dilarang dalam ajaran Islam.
b. Menghasilkan strategi ST dengan mempertimbangkan kekuatan-kekuatan
yang dimiliki untuk menghindari ancaman-ancaman yang ada, yaitu
dengan cara :
1) Lebih terbuka untuk masyarakat umum seperti nasabah non muslim
dapat bergabung menjadi nasabah dengan mempertahankan akad yang
ada dan sesuai kebutuhan.
2) Melakukan kerjasama yang lebih banyak lagi dengan lembaga
keuangan syariah lainnya, dengan para pemilik toko emas atau para
kelompok komunitas.
c. Menghasilkan strategi WO dengan mengambil keuntungan dari peluang-
peluang yang ada dengan mengatasi berbagai kelemahan-kelemahan yang
ada, yaitu dengan cara :
1) Mengembangkan outlet yang masih kurang dengan menjalin
kerjasama yang lebih luas dengan lembaga keuangan syariah lainnya.
d. Menghasilkan strategi WT dengan meminimisasi kelemahan-kelemahan
dan menghindari ancaman-ancaman, yaitu  dengan cara :
1) Memperbaiki cara pelayanan nasabah dengan lebih ramah dan sabar
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2) Memberikan pemahaman atau penjelasan yag lebih jelas mengenai
gadai emas syariah dan memberikan gift (hadiah) kepada nasabah yang
konsisten dan setia dalam menjadi nasabah Pegadaian Syariah.
3) Serta meningkatkan sosialisasi/promosi produk gadai emas syariah
melalui media berskala nasional maupun lokal.
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BAB V
PENUTUPAN
A. Kesimpulan
Berdsarkan data dari analisis dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan analisis penulis, perkembangan gadai emas di Kota Palopo
berkembang dengan baik, terbukti dengan peningkatan jumlah nasabah
dari tahun ke tahun. Peningkatan jumlah nasabah Pegadaian Syariah Kota
Palopo pada tahun 2017 adalah 3.442 nasabah dan pada tahun 2018
mengalami peningkatan yakni 3.534 nasabah.
2. Strategi yang dilakukan oleh Pegadaian Syariah dalam mengembangkan
bisnis gadai emas adalah dengan cara 4P yaitu:  Pertama dengan strategi
produk, dengan cara mengenalkan dan mengembangkan produk yang
banyak diminati oleh nasabah atau produk unggulan. Kedua strategi harga,
yaitu biaya yang ditawarkan murah dan menggunakan istilah biaya
pemeliharaan (mu’nah). Ketiga strategi tempat dengan cara memilih
tempat yang strategis dapat dijangkau dengan mudah baik menggunakan
kendaraan pribadi maupun kendaraan umum.Keempat dengan strategi
promosi, dengan cara menyebarkan brosur, memasang spanduk,
menayangkan iklan di Tv lokal, menyebarkan info dari teman ke teman,
serta sosialisasi langsung pada masyarakat luas.
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B. Saran
Dari kesimpulan diatas , penulis mencoba untuk memberikan saran
sebagai berikut:
1. Pegadaian Syariah hendaknya lebih aktif lagi untuk meningkatkan
sosialisasi atau kegiatan promosi pada masyarakat sehingga masyarakat
lebih mengetahui banyak produk-produk yang ada di Pegadaian Syariah
maupun tentang produk yang banyak diminati nasabah sehingga
meningkatkan jumlah nasabah . Tetapi dengan melihat peningkatan jumlah
nasabah dari tahun ke tahun sepertinya belum berhasil secara maksimal.
2. Pengevaluasian juga perlu dilakukan dengan cara mendengarkan masukan
atau arahan yang positif yang diberikan oleh nasabah sebagai upaya untuk
hubungan silaturahmi dan akan menimbulkan kesan positif sekaligus
bagian dari sosialisasi untuk pengenalan, pengetahuan,serta pemahaman
tentang produk - produk yang ada di Pegadaian Syariah Kota Palopo.
3. Meningkat SDM (sumber daya manusia) baik melalui pelatihan atau
pendidikan yang diberikan serta penyeleksian calon karyawan baru dalam
rangka memperbaiki kinerja yang akan berlangsung kedepannya.
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1. Apakah pegadaian syarih itu ? barang apa saja yang boleh digadaikan dan
tidak boleh digadaikan ?
2. Sejarah singkat terbentuknya pegadaian syariah?
3. Pegadaian syariah ini cabang keberapa?
4. Visi dan misi pegadaian syariah ?
5. Bagaimana struktur organisasi pegadaian syariah kota palopo ?
6. Berapa jumlah pegawai/karyawan di pegadaian syariah kota palopo ?
7. Syarat apa saja yang wajib dipenuhi oleh calon nasabah yang ingin
melakukan gadai ?
8. Produk apa saja yang paling diminati nasabah ?
9. Apakah selain menggadaikan barang, kita bisa mendapatkan pelayanan
jasa lainnya?
10. Apakah hanya nasabah yang beragama muslim saja yang diperbolehkan
menggadaikan barangnya di pegadaian syariah kota palopo ?
11. Sudah berapa lama perusahaan mengeluarkan layanan gadai berbasis
syariah ( Rahn ) ?
12. Bagaimana cara pegadaian syariah dalam menarik minat nasabah ?
13. Jika ada nasabah yang menggadaikan emasnya, dan harga emas saat itu
mengalami suatu penurunan atau peningkatan harga, apa yang akan
dilakukan pihak pegadaian syariah kepada nasabah yang sedang
menitipkan emasnya tersebut ?
14. Selama menjalani layanan gadai syariah ( Rahn ) pernahkah terjadi
masalah, seperti nasabah dengan kredit macet ?
15. Pengembangan pemasaran apa yang dilakukan pegadaian syariah dalam
upaya mengembangkan produk gadai emas ?
DOKUMENTASI
Wawancara dengan Pimpinan Cabang Pegadaian Syariah

RIWAYAT HIDUP
FATMAWATI, Lahir di Purwosari, 24 Juni 1996
adalah anak ke 3 dari 3 bersaudara dari pasangan
Ibu Sukini dan Bapak Ratem. Penulis pertama kali
menempuh pendidikan di SDN 171 Purwosari
penulis tamat pada tahun 2009. Dan penulis
terdaftar sebagai siswa di MtS Ibtidaiyyah
Margomulyo dan tamat pada tahun 2012. Dan pada tahun yang sama penulis
terdaftar sebagai siswa di SMAN 8 Luwu Timur dan tamat pada tahun 2015. Pada
tahun 2015 penulis mendaftarkan diri di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Palopo, dan berhasil diterima sebagai mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, Program Studi Perbankan Syariah. Pada akhir studinya, penulis menyusun
dan menulis skripsi dengan judul “Strategi Pengembangan Gadai Emas di
Pegadaian Syariah Kota Palopo”, sebagai salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi pada jenjang strata satu (S1) dan memperoleh gelar
pendidikan (S.E.).

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Fatmawati
Nim : 15 0402 0051
Fakultas : Ekonomi Dan Bisnis Islam
Prodi : Perbankan Syariah
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa:
1. Skripsi ini benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri, bukan plagiasi,
atau duplikasi dari tulisan/karya orang lain, yang saya akui sebagai hasil
tulisan atau pikiran saya sendiri
2. Seluruh bagian skripsi ini adalah karya saya sendiri selain kutipan yang
ditunjukkan sumbernya, segala kekeliruan yang ada di dalamnya adalah
tanggungjawab saya.
Demikian pernyataan ini dibuat sebagaimana mestinya. Bila mana dikemudian
hari pernyataan saya ini tidak benar, maka saya bersedia menerima sanksi atas
perbuatan tersebut.
Palopo, 19 Maret 2019
Yang membuat pernyataan
Fatmawati
Nim 15 0402 0051

iPRAKATA
   
 َﺤُﻣ َ ِﺪ ِّﯿ َﺳ َْﲔِﻠَﺳْﺮُْﻤﻟاَو ِءْنَﻻْا ِف َْﴍَا ََﲆ  ُمَﻼ ﺴﻟاَو ُةَﻼ ﺼﻟاَو َْﲔَِﻤﻟ َﺎﻌﻟْا ِّب َر ِ ِ  ُﺪْﻤَْﺤﻟا ٍﺪﻤ
 َﲆ َوﺪَْﻌﺑﺎﻣَا َْﲔِﻌ َْﲨَا ِﻪِﺑﺎ َْﲱَاو ِ َا
Alhamdulillah, segala puji dan syukur kehadirat Allah swt. atas segala
Rahmat dan Karunia-Nya yang telah diberikan kepada penulis sehingga skripsi
dengan judul “Strategi Pengembangan Gadai Emas di Pegadaian Syariah Kota
Palopo” dapat diselesaikan tepat pada waktu dan sesuai dengan harapan.
Salawat dan salam atas junjungan Rasulullah saw. keluarga, sahabat dan
seluruh pengikutnya hingga akhir zaman. Nabi yang diutus Allah swt. Sebagai
uswatun hasanah bagi seluruh alam semesta.
Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis banyak menerima masukan,
bantuan, bimbingan, petunjuk-petunjuk, dan dorongan dari berbagai pihak yang
kesemuanya ini sangat membantu penulis dalam rangka menyusun skripsi ini
sehingga dapat diselesaikan dengan baik. Oleh sebab itu, melalui kesempatan ini
penulis mengucapkan banyak terima kasih yang tak terhingga kepada kedua orang
tua tercinta, Ayahanda Ratem serta Ibunda Sukini, yang telah melahirkan dan
membesarkan penulis, merawat dengan penuh kasih sayang, tak kenal putus asa
hingga penulis mampu menuntut ilmu hingga saat ini,dan tak lupa pula ucapan
ii
yang sama untuk Kakak Tercinta Ramiati, S.Pd.I, Amin Suyani, Edi Susilo, S.Pd
dan Sri Wahyuti, S.AN,M.Si yang selama ini memberikan motivasi serta
dukungan baik moril maupun materi hingga penulis mampu bertahan hingga
menyelesaikan skripsi ini.
1. Rektor IAIN Palopo Bapak Dr. Abdul Pirol, M.,Ag Wakil Rektor I,
Dr. Rustan S, M.Hum. Wakil Rektor II, Dr. Ahmad Syarief Iskandar,
M.M dan Wakil Rektor III, Dr. Hasbi, M.Ag. yang telah berusaha
meningkatkan mutu perguruan tinggi tersebut sebagai tempat menimba
ilmu pengetahuan dan telah menyediakan fasilitas sehingga dapat
menjalani perkuliahan dengan baik.
2. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo, Ibu Dr. Hj.
Ramlah Makkulasse, MM. Wakil Dekan I, Dr. Takdir, SH., MH. Wakil
Dekan II, Dr. Rahmawati, M.Ag. Wakil Dekan III, Dr. Muhammad
Tahmid Nur, M.Ag dan Ketua Program Studi Perbankan Syariah,
Zainuddin S, S.E., M.Ak., yang telah banyak memberikan motivasi serta
mencurahkan perhatiannya dalam membimbing dan memberikan petunjuk
sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.
3. Pembimbing I Bapak Dr. Ahmad Syarief Iskandar, M.M.,
dan pembimbing II Dr. Fasiha, M.E.I., yang senantiasa memberikan
bimbingan dan semangat kepada penulis selama melaksanakan
perkuliahan di IAIN Palopo dan khususnya pada saat penyusunan skripsi
ini.
iii
4. Kepala Perpustakaan dan segenap karyawan IAIN Palopo yang telah
memberikan peluang untuk mengumpulkan buku-buku dan melayani
penulis untuk keperluan studi kepustakaan dalam penulisan skripsi ini.
5. Pimpinan Cabang Pegadain Syariah Kota Palopo Ibu Hj. Nurhayani
Mappi, SE., yang telah memberikan izin serta menyediakan waktu dan
tenaganya kepada penulis selama penelitian berlangsung.
6. Teman-teman Perbankan Syariah, terkhusus bagi teman-teman Perbankan
Syariah A angkatan 2015, antara lain, Yunita Putri, Ekayanti Mutmainah,
Isnaini, Irwati Baslan, Ismiana Barokah dan Irdayanti, juga teman-teman
yang tidak disebutkan namanya satu persatu yang telah banyak membantu
serta bekerja sama selama penulis menuntut ilmu di IAIN Palopo mulai
tahun 2015 hingga sekarang.
7. Kepada Dr. Syamsu Sanusi, M.Pd.I dan Dra. Husni yang telah
memberikan tempat tinggal yang layak.
8. Kepada Fahlun Syehab, yang selalu memberikan motivasi, sumbangsih
pemikiran serta materi selama proses penulisan skripsi.
Mudah-mudahan bantuan, motivasi, dorongan, kerja sama, dan amal bakti
yang telah diberikan kepada penulis mendapat balasan yang layak di sisi Allah
swt.
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwa masih terdapat
banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran dari berbagai pihak yang
sifatnya membangun sangat diharapkan.
iv
Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat dan semoga
Allah swt, menuntun ke arah jalan yang benar dan lurus.
Palopo, 21 Januari 2019
Fatmawati
xviii
ABSTRAK
FATMAWATI, 2019  “Strategi Pengembangan Gadai Emas di Pegadaian
Syariah Kota Palopo” Skripsi Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam. Pembimbing (I) Dr. Ahmad Syarief Iskadar, M.M dan
Pembimbing (II) Dr. Fasiha, M.E.I
Kata kunci: Strategi, Pengembangan, Pegadaian Syariah.
Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi ketika nasabah tidak dapat
menebus emasnya untuk membayar hutang pada saat jatuh tempo. Sesuai dengan
peraturan di Pegadaian, apabila pada saat jatuh tempo nasabah tidak dapat
membayar hutang dengan menebus emas mereka, maka akan dilakukan
pelelangan atau penjualan objek jaminan milik nasabah. Apabila eksekusi objek
jaminan tersebut terjadi pada saat harga emas turun, maka nasabah akan
mengalami kerugian dan kehilangan potensi keuntungan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses perkembangan gadai
emas syariah di Kota Palopo dan mengetahui strategi yang digunakan oleh
Pegadaian Syariah dalam mengembangkan bisnis gadai emas. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penulisan deskriptif kualitatif,
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
mengunakan analisis data model Miles and Huberman yang di antaranya: reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi data.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses
perkembangan gadai emas di Kota Palopo berkembang dengan baik, terbukti
dengan peningkatan jumlah nasabah dari tahun ke tahun. Peningkatan jumlah
nasabah Pegadaian Syariah Kota Palopo pada tahun 2017 adalah 3.442 nasabah
dan pada tahun 2018 mengalami peningkatan yaitu 3.534 nasabah. Sedangkan
strategi yang dilakukan oleh Pegadaian Syariah dalam mengembangkan gadai
emas adalah dengan cara 4P yang terdiri dari: strategi produk, strategi harga,
strategi tempat, dan strategi promosi.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu strategi pengembangan yang
dilakukan di Pegadaian Syariah dengan menggunakan 4P terbukti mampu
meningkatkan jumlah nasabah dari tahun ketahun. Sedangkan implementasi
pengembangan dengan menggunakan 4P strategi promosi yang paling unggul.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Berbagai kajian ekonomi menyatakan peluang perkembangan lembaga
keuangan syariah lebih baik daripada perkembangan lembaga keuangan
konvensional. Sifat akad-akad dalam perjanjian transaksi yang fleksibel tidak
memberikan kerumitan-kerumitan dalam pelaksanaannya dalam bisnis
maupun transaksi berbasis syariah. Selain itu, peruntukannya yang tidak hanya
bagi masyarakat muslim, membuat lembaga keuangan syariah diminati oleh
banyak investor karena jangkauan pasarnya yang luas sehingga berpeluang
untuk memberikan keuntungan yang besar bagi investor-investor tersebut.1
Hubungan manusia dengan penciptanya disebut dengan muamalah Islam.
Diantara amalan muamalah tersebut melingkupi aktivitas perekonomian
seperti pedagang, pinjam meminjam, gadai barang dan aktivitas ekonomi
lainnya. Uang tunai di masyarakat terkadang menjadi kebutuhan yang segera
pada waktu-waktu tertentu untuk memenuhi kebutuhan yang sangat mendesak
yang mencakup kebutuhan pokok, dan kebutuhan tambahan setelah kebutuhan
pokok (sekunder), maupun pelengkap demi keberlangsungan hidup. Namun
demikian, kebutuhan tersebut terkadang tidak diimbangi dengan ketersediaan
uang tunai yang dimiliki. Maka solusi untuk mengatasi hal tersebut,
1 Ira Chandra Puspita, Pengembangan Konsep Rahn dalam Pegadaian Syariah di PT
Pegadaian (persero) di Indonesia, ( Universitas Brawijaya, Malang, 2016), h.1.
2masyarakat mendatangi lembaga keuangan yang bisa memberi pinjaman uang
dengan perjanjian ada barang yang diserahkan sebagai jaminan seperti
perbankan dan pegadaian. 2
Lembaga ini sudah tidak terdengar asing lagi, karena lembaga ini menjadi
populer dikalangan masyarakat. Sudah menjadi tradisi masyarakat kota
maupun desa untuk menggadaikan barang berharga baik dengan menitipkan
emas, kendaraan bermotor, sebagai jaminan atas uang yang dipinjam. Bukan
tanpa alasan disaat harga kebutuhan semakin tinggi atau menggila yang tidak
lagi dapat dibatasi oleh gaji maupun pendapatan, maka pegadaian merupakan
solusi atau mengurangi sedikit masalah nasabah tersebut. Sekilas lembaga ini
terlihat sangat membantu dan lembaga ini juga tentu saja mempunyai motto
“mengatasi masalah tanpa masalah”. Pegadaian syariah berhasil mencitrakan
dirinya dimata masyarakat sangat  baik. Namun demikian, tanpa disadari oleh
nasabah ternyata dalam prakteknya lembaga ini belum terlepas dari persoalan.
Melihat dari sudut pandang syariat  Islam saat perjanjian gadai ditunaikan
terdapat unsur-unsur  yang dilarang syariat. Praktek gadai ini menentukan
bunga gadai yang ikut dalam aktivitas lembaga ini yang secara jelas terdapat
kecenderungan merugikan salah satu pihak. Memang hal seperti ini tidak
terlalu diperhatikan oleh masyarakat. Tetapi pada saat terjebak dengan bunga
yang membengkak serta tidak sanggup untuk membayar maka disinilah
muncul permasalahan. Saat ini bisnis gadai emas syariah di Indonesia terus
berkembang pesat. Selain ini juga, gadai emas syariah sedang booming  dan
2 Roikhan, Efisiensi Pegadaian Syariah dan Prospek pertumbuhan Aset di Indonesia,
Jurnal of Islamic Economic, Volume 1 No 1, Januari 2017, h. 61.
3menjadi primadona ditengah masyarakat yang memerlukan dana segar dan
cepat.
Gadai emas yakni merupakan produk pembiayaan dengan jaminan emas
untuk memperoleh uang tunai dengan mudah dan cepat. Seorang rahin
(debitur) mempunyai kewajiban atas pinjaman secara sekaligus atau cicilan
dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Jaminan emas (marhun) yang
diberikan disimpan dalam penguasaan atau peliharaan bank (marhun bih) dan
penyimpanan tersebut dikena kan biaya sewa yang harus dibayar oleh
nasabah. Dalam melaksanakan produk ini harus diperhatikan unsur-unsur
kepercayaan, kesepakatan, jangka waktu dan risiko. Gadai emas syariah
memiliki kemampuan pengembangan bisnis yang cukup baik saat ini. Hal ini
dipicu dengan terus meningkatnya harga emas. Peningkatan harga ternyata
disebabkan karena bisnis emas memiliki nilai yang bagus dan lebih stabil
dibandingkan dengan mata uang. Setelah fatwa DSN NO 26/DSN
MUI/III/2002 tentang Rahn Emas dikeluarkan,3 sehingga masyarakat lebih
tertarik menggadaikan barang-barang jaminannya yang berupa emas karena
nilai ekonomi emas yang tinggi dari barang dan kendaraan yang terkadang
nilai ekonominya bisa jatuh disebabkan oleh faktor-faktor ekonomi lainnya.
Gadai emas syariah merupakan suatu bentuk penyaluran dana oleh
pegadaian syariah yang bertujuan untuk membantu masyarakat terutama
nasabah dalam memperoleh pinjaman uang dengan menggadaikan emas milik
nasabah tersebut. Fungsi gadai tidak hanya membantu memperoleh dana yang
3 Himpunan undang-undang dan peraturan pemerintah Fatwa DSN No. 26  tahun 2002
tentang ekonomi syariah .
4mudah dan cepat, tetapi juga sebagai alat investasi untuk memiliki emas
dengan pinjaman yang diberikan oleh pegadaian syariah.
Seiring berjalannya waktu, nasabah mulai memanfaatkan produk gadai
emas sebagai sarana investasi yang cenderung meningkat setiap tahunnya.
Sistem gadai emas dirasa sangat menguntungkan apabila terdapat kebutuhan
yang bersifat mendesak. Bagi masyarakat menggadaikan emas jauh lebih
menguntungkan daripada harus menjual emas tersebut.
Untuk menghentikan dan mencegah adanya penyimpangan dalam praktek
gadai emas, Bank Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Bank Indonesia
Nomor 14/7/DPbS tanggal 29 Februari 2012 tentang Produk Qardh Beragun
Emas bagi Pegadaian Syariah dan Unit Usaha Syariah. Dalam memberikan
layanan gadai emas syariah, Pegadaian syariah harus tunduk terhadap Surat
edaran Bank Indonesia Nomor 14/7/DPbS tanggal 29 Februari 2012 tentang
Produk Qardh Beragun Emas bagi Pegadaian Syariah dan Unit Usaha
Syariah. 4
Diterbitkannya SE (surat edaran)  Nomor 14/7/DPbs tanggal 29 Februari
2012 tentang qardh agunan emas yang membatasi maksimal jumlah
pembiayaan menjadi sebesar Rp 250.000.000,00 serta jangka waktu menjadi
4 bulan dan hanya dapat diperpanjang maksimal dua kali. Pembatasan
tersebut dilakukan untuk mengembalikan fungsi dari gadai emas yaitu
sebagai alternatif pembiayaan berskala mikro.
4 Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 14/7/DPbS tanggal 29 Februari 2012 tentang
Produk Qardh Beragun Emas bagi Pegadaian Syariah dan Unit Usaha Syariah.
5Setelah dikeluarkannya Surat Edaran dari Bank Indonesia tersebut,
Pegadaian Syariah melakukan penyesuaian sistem dan prosedur yang sesuai
dengan peraturan dalam Surat Edaran Bank Indonesia tersebut. Penyesuaian
sistem dan prosedur ini mengakibatkan Pegadaian Syariah meminta kepada
nasabah yang menggadaikan emasnya tidak sesuai dengan sistem dan
prosedur yang telah diubah untuk menebus emas dengan melunasi seluruh
hutangnya.
Permasalahan muncul saat nasabah tidak dapat menebus emasnya untuk
membayar hutang pada saat jatuh tempo. Sesuai dengan peraturan di
Pegadaian, apabila pada saat jatuh tempo nasabah tidak dapat membayar
hutang dengan menebus emas mereka, maka akan dilakukan pelelangan atau
penjualan objek jaminan milik nasabah. Apabila ekseskusi objek jaminan
tersebut terjadi pada saat harga emas turun, maka nasabah akan mengalami
kerugian. Fluktuasi harga emas mengakibatkan risiko apabila mengalami
penurunan secara tiba-tiba pada saat eksekusi objek jaminan milik nasabah
oleh pihak Pegadaian. Nasabah yang emasnya dijual pada saat harga emas
sedang turun akan kehilangan potensi keuntungan dan kerugian dari biaya
gadai yang sudah dibayarkan. Banyaknya risiko dalam melakukan
pembiayaan gadai emas khususnya risiko turunnya harga emas pada saat
eksekusi objek jaminan berupa emas milik nasabah yang dapat menimbulkan
kerugian cukup besar bagi nasabah.5
5 Kinanti Alrian Rellautri, “ Perlindungan Hukum terhadap Nasabah Gadai Emas Syariah
Dalam  Hal Terjadinya Penurunan Harga Emas Pada Saat Eksekusi Objek Jaminan”. Jurnal
Ilmiah, 2016, hal. 4.
6Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian, dengan judul “Strategi
Pengembangan Gadai Emas di Pegadaian Syariah Kota Palopo”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka yang
menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana perkembangan gadai emas syariah di Kota Palopo ?
2. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh pegadaian syariah dalam
mengembangkan bisnis gadai emas ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui perkembangan gadai emas syariah di Kota Palopo.
2. Untuk mengetahui strategi yang  digunakan oleh Pegadaian Syariah
dalam mengembangkan bisnis gadai emas.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang didapat dalam
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk menambah wawasan pengetahuan tentang produk gadai
syariah di Pegadaian Syariah.
b. Untuk mempelajari strategi pengembangan yang diterapkan oleh
Pegadaian Syariah dalam mengembangkan bisnis gadai emas.
72. Manfaat Praktis
a. Sebagai bahan masukan Pegadaian Syariah dalam merumuskan
strategi pengembangan yang tepat agar tidak bertentangan dengan
nilai syariah .
b. Bagi masyarakat dapat menambah wawasan tentang produk gadai
syariah dan mengetahui strategi perkembangan yang dilakukan
oleh Pegadaian Syariah Kota Palopo.
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan penafsiran terhadap variabel, kata dan
istilah yang terdapat dalam judul, maka penulis merasa perlu untuk
memasukkan definisi dari variabel yang diteliti ini. Dalam penelitian ini
berjudul “Strategi Pengembangan Gadai Emas di Pegadaian Syariah Kota
Palopo”.
1. Strategi merupakan suatu rencana yang disusun atau disatukan untuk
mencapai tujuan perusahaan dalam pelaksanaan nya. Dalam strategi
mengandalkan pada pengembangan misi yang jelas perusahaan tersebut,
tujuan serta sasaran pendukung lainnya, meningkatkan kemampuan teknis,
dan moral karyawan sesuai dengan tujuan dan cita-cita yang direncanakan
dalam strategi ini.
2. Pengembangan yaitu usaha meningkatkan kebutuhan pekerjaan atau
jabatan melalui pendidikan dan pelatihan serta sebuah keharusan yang
harus diaplikasikan dalam pengembangan lembaga tersebut. Jadi strategi
pengembangan ialah rencana-rencana yang disusun untuk meningkatkan
8program-program usaha yang sesuai dengan tujuan dan cita-cita yang
direncanakan.
3. Gadai adalah usaha atau kegiatan menjaminkan barang-barang berharga
seperti emas, surat berharga, maupun kendaraan bermotor, pada pihak
tertentu yakni pihak pegadaian untuk mendapatkan uang kemudian barang
yang dijaminkan akan ditebus kembali oleh pihak nasabah sesuai dengan
perjanjian yang disepakati antara pihak nasabah dan pihak lembaga gadai.
9BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Berikut dijelaskan hasil beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan penelitian yaitu:
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ira Chandra Puspita  pada tahun 2016
dengan judul Pengembangan Konsep Rahn dalam Pegadaian Syariah di
PT Pegadaian (Persero) Indonesia. Penelitian ini membahas mengenai
pengembangan Pegadaian Syariah di Indonesia. Pegadaian Syariah
merupakan tempat yang tepat untuk mengembangkan konsep rahn.
Lembaga keuangan ini merupakan lembaga keuangan yang sejak
kemunculannya beroperasi dengan mengacu pada konsep hukum jaminan.
Rahn merupakan bagian dari hukum jaminan dalam Islam, tepatnya pada
jaminan kebendaan. Mengacu pada ketentuan-ketentuan fiqh yang
merupakan hasil ijtihad ulama, hal ini membuka peluang untuk dilakukan
pengembangan konsep rahn yang telah ada sehingga hukum ekonomi
Islam menjadi kaya.1 Sedangkan penelitian penulis lebih fokus kepada
strategi pengembangan produk gadai emas, sementara peneliti sebelumnya
membahas tentang pengembangan konsep rahn. Sementara persamaan dari
penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang konsep
pengembangan.
1 Ira Chandra Puspita, Pengembangan Konsep Rahn dalam Pegadaian Syariah di PT
Pegadaian (persero) di Indonesia, ( Universitas Brawijaya, Malang, 2016), h.2.
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2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hamdan Supriono pada tahun 2017
dengan judul Analisis Strategi Pemasaran Produk Tabungan Emas PT
Pegadaian (persero) Cabang Syariah terhadap Peningkatan Jumlah
Nasabah. Semakin berkembang lembaga keuangan baik bank maupun non
bank di Indonesia akan mendorong pihak lembaga keuangan untuk selalu
mengoptimalkan kegiatan pemasarannya. Salah satunya adalah
PT.Pegadaian Syariah dalam menghadapi persaingan adalah dengan
menyediakan produk dan jasa yang dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat di masa yang akan datang, salah satunya adalah dengan
menyediakan produk tabungan emas. Produk tabungan emas ini
merupakan investasi emas. Penerapan pemasaran produk  tabungan emas
dari diferensiasi dalam memberi pelayanan dan informasi cukup
memuaskan untuk sasaran dan nasabah produk tabungan emas. Dari aspek
marketing mix, produk yang ditawarkan sangat variatif sesuai dengan
kebutuhan masyarakat untuk masa sekarang dan masa yang akan datang,
sedangkan dari harga sangat murah dan fleksibel untuk melakukan
transaksi. Sedangkan promosi menggunakan personal selling, periklanan
melalui televisi, koran, internet, brosur, dan lain-lain.2 Sedangkan
penelitian penulis lebih terfokus kepada strategi pengembangan untuk
melihat perkembangan produk gadai emas. Selain itu, obyek penelitian
2 Hamdan Supriono, Analisis Strategi Pemasaran Produk Tabungan Emas PT Pegadaian
(persero) Cabang Syaria  terhadap Peningkatan Jumlah  Nasabah, (Universitas Islam  Negeri
Raden Intan Lampung , 2017), h.4.
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yang difokuskan penulis yakni produk gadai emas, sedangkan obyek  yang
dilakukan penulis sebelumnya yakni  produk tabungan emas.
3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Primasti Ramadhani pada tahun 2017
dengan judul Strategi Pengembangan Perusahaan Perdagangan  Emas
Wilayah Jabodetabek ( Studi Kasus PT XYZ). Fluktuasi harga emas yang
kurang stabil dalam kurun waktu 2011-2015 tidak menyurutkan minat
masyarakat untuk melakukan pembelian emas. Hal ini menyebabkan
banyak perusahaan berlomba menyediakan layanan kepemilikan emas
termasuk didalamnya pemain besar seperti Pegadaian dan Bank Syariah
yang menyediakan layanan pembelian emas. Persaingan yang tinggi ini
menuntut perusahaan memberikan pelayanan terbaik. Tingkat konsumsi
masyarakat Indonesia terhadap emas terbilang memiliki potensi yang luar
biasa. Hal ini didukung oleh jumlah penduduk yang mencapai 251 juta
orang, dimana sekitar 51,11% merupakan pekerja. Namun belanja emas
sebagai tabungan maupun alat investasi tidak sebanding dengan belanja
alat elektronik maupun kendaraan bermotor, padahal Indonesia merupakan
salah satu negara penghasil emas terbesar. Sementara perusahaan memiliki
rencana untuk mengembangkan bisnisnya melalui penambahan cabang
dibeberapa wilayah di Jabodetabek dan sekitarnya.3 Sedangkan penelitian
penulis lebih terfokus kepada strategi pengembangan untuk melihat
perkembangan produk gadai emas, sementara peneliti sebelumnya terfokus
3 primasti Ramadhani, Strategi Pengembangan Perusahaan Perdagangan Emas Wilayah
Jabodetabek ( Studi Kasus PT XYZ ), Jurnal Aplikasi Manajemen dan Bisnis, Vol. 4 No. 3,
September 2018, h.421.
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pada strategi pengembangan perusahaan perdagangan emas. Sementara
persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang konsep
strategi pengembangan.
B. Kajian Pustaka
1. Pengertian Strategi Pengembangan
Strategi pengembangan ialah sebuah rencana untuk meningkatkan
program-program usaha sesuai dengan tujuan dan cita-cita yang
direncanakan. Strategi pengembangan termasuk bagian penting bagi
perusahaan dimana strategi pengembangan ini merupakan cara mencapai
tujuan dari sebuah perusahaan.
2. Strategi pengembangan pegadaian syariah
a. Dalam menciptakan lembaga pegadaian syariah ini harus ada usaha
dilakukan seperti memberitahukan atau menginformasikan praktek
ekonomi syariah itu seperti apa di masyarakat menengah kebawah
yang merasakan kesulitan ekonomi dalam mendapatkan pendanaan,
sehingga dilakukan kerjasama dari berbagai pihak untuk membuat
langkah-langkah dalam pembentukan lembaga pegadaian syariah yang
lebih baik sesuai syariat Islam.
b. Saat masyarakat membutuhkan dana maka mereka akan lebih memilih
pegadaian karena prosedurnya yang mudah untuk mendapatkan dana
ketimbang langsung kebank. Maka alasan ini cukup bagi pegadaian
syariah untuk dikenal dikalangan masyarakat yang membutuhkan
bantuan.
13
c. Pegadaian syariah bukan kompetitor atau lawan yang membuat
karugian bagi lembaga keuangan syariah lainnya, maka hal ini bukan
menjadi alasan untuk menahan terbentuknya pegadaian syariah.
Kehadiran pegadaian syariah ini justru masyarakat mempunyai
banyak pilihan untuk mendapatkan dana dengan mudah.
d. Mengoptimalkan lagi produk yang sudah ada dengan lebih
profesional.
e. Mempertahankan surplus pegadaian syariah dan terus berupaya
meningkatkannya dengan konsisten.
f. Menawarkan produk baru yang bermanfaat baik untuk pegadaian
maupun nasabah.
g. Meningkatkan sistem atau struktur barang gadai (marhun).
h. Transaksi yang digunakan harus disesuaikan dengan penggunaan dana
dan lain-lain.
C. Gadai Syariah
1. Pengertian Gadai Syariah (Rahn)
Transaksi gadai dalam fiqih Islam disebut Ar-Rahn ialah suatu jenis
perjanjian untuk menampung barang sebagai beban atau kewajiban utang,
sementara tafsiran Ar-Rahn dalam bahasa Arab ialah ats-tsubut wa ad-dawam
yang berarti tetap atau stabil dan kekal.
Rahn juga dapat diterjemahkan menampung salah satu harta milik si
pengutang sebagai jaminan (uang muka) atas pinjaman yang diterimanya.
Barang tersebut menyimpan nilai efisien. Dengan demikian, pihak yang
14
menahan memperoleh jaminan untuk dapat memilih kembali seluruh atau
sebagian piutang.
Sedangkan Rahn Emas syariah yakni menahan barang jaminan berupa
barang berharga (emas) milik si peminjam (rahin), baik yang bersifat materi
atau manfaat tertentu, sebagai agunan atas bantuan yang diterimanya. Barang
yang diterima tersebut memiliki dan menyimpan nilai efisien, sehingga pihak
yang menahan (murtahin) mendapatkan jaminan untuk mengambil kembali
sebagian atau seluruh utangnya dari barang gadai tersebut apabila pihak yang
menggadaikannya tidak dapat membayar hutang tepat waktu.
Pegadaian syariah sebagai lembaga keuangan alternative bagi masyarakat
guna menetapkan pilihan dalam pembiayaan di sektor riil. Biasanya kalangan
yang berhubungan pegadaian adalah masyarakat menengah ke bawah yang
membutuhkan pembiayaan jangka pendek dengan margin yang rendah. Karena
itulah pegadaian syariah harus lebih akomodatif dalam menyelesaikan
persoalan ekonomi yang dirasakan oleh masyarakat.
Secara formal, keberadaan pegadaian syariah berada dalam lingkup
Perusahaan Umum (Perum) pegadaian. Karena Perum Pegadaian merupakan
satu-satunya badan usaha di Indonesia yang secara resmi mempunyai izin
untuk melaksanakan kegiatan lembaga keuangan berupa pembiayaan dalam
bentuk penyaluran dana ke masyarakat atas dasar hukum gadai. 4
4 Burhanuddin S, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah , ( Ed.I; Yogyakarta:Graha
ilmu, 2010), h. 169
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2. Landasan Hukum Gadai
Gadai hukumnya jaiz (boleh) menurut al-Kitab, as-Sunah, dan ijtihad.
a. Dalil dari Alquran : 2 : 283.
Surat al-Baqarah ayat 283 yang berbunyi sebagai berikut :
              
             
               

Terjemahnya :
Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak memperoleh seorang
penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Tetapi jika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah, Rabbnya. Dan janganlah kamu menyembunyikan
kesaksian, karena barang siapa menyembunyikannya, sungguh, hatinya
kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
(QS. Al-Baqarah: 2 : 283). 5
Ayat tersebut secara eksplisit menyebutkan “barang tanggungan yang
dipegang (oleh yang berpiutang)”. Dalam dunia finansial, barang tanggungan
biasa dikenal sebagai jaminan (collateral) atau obyek pegadaian.
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Gema Risalah
Press,1993), h. 71.
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b. Dalil dari As-Sunnah
yaitu terdapat dalam hadist bersumber dari Aisyah yang menyebutkan
bahwa nabi Muhammad SAW pernah membeli makanan dari seorang
Yahudi dengan harga yang diutang, sebagai tanggungan nya nabi
Muhammad SAW menyerahkan baju besinya. (HR. Bukhari).
c. Ijtihad
yakni berdasarkan Al-quran dan Hadist diatas menunjukkan bahwa
dibenarkan dalam transaksi atau perjanjian gadai dalam islam karena
nabi Muhammad pernah melakukannya.6
3. Rukun dan Syarat Sah Gadai
a. Rukun Gadai
Rukun gadai meliputi orang yang menggadaikan (Rahin), barang yang
digadaikan (Marhun), orang yang menerima gadai (Murtahin), sesuatu
yang karenanya diadakan gadai, yakni harga, dan sifat akad gadai.
b. Syarat Sah Gadai
Disyaratkan untuk sahnya akad gadai sebagai berikut: berakal, baligh
(dewasa), wujudnya marhun, marhun dipegang oleh murtahin.
Asy Syafi’i mengatakan bahwa syarat sah gadai adalah harus ada
jaminan yang berkriteria jelas dalam serah terima. Sedangkan Maliki
mensyaratkan bahwa gadai wajib dengan akad dan setelah akad, orang
6 Muhammad Sholikul Hadi, Pegadaian Syariah, (Ed.I; Jakarta: Salemba Diniyah,
2003), h. 51-52.
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yang menggadaikan wajib menyerahkan barang jaminan kepada yang
menerima gadai.7
4. Fatwa DSN tentang Gadai Syariah
Disamping itu, menurut Fatwa DSN-MUI No. 25/DSN-MUI/III/2002
gadai syariah harus memenuhi ketentuan umum berikut:
a. Murtahin, (penerima barang) mepunyai hak untuk menahan
marhun (barang) sampai semua utang rahin (yang menyerahkan
barang) dilunasi.
b. Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milik rahin. Pada prinsip-
prinsipnya, marhun tidak boleh dimanfaatkan oleh murtahin
kecuali seizin rahin, dengan tidak mengurangi nilai marhun dan
pemanfaatannya itu sekedar pengganti biaya pemeliharaan dan
perawatannya.
c. Pemeliharaan dan penyimpanan marhun pada dasarnya menjadi
kewajiban rahin, namun dapat dilakukan juga oleh murtahin,
sedangkan kewajiban biaya dan pemeliharaan penyimpanan tetap
menjadi kewajiban rahin.
d. Biaya pemeliharaan yang besar  dan penyimpanan marhun tidak
boleh ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman.
7 Muhammad Sholikul Hadi, Pegadaian Syariah, (Ed.I; Jakarta: Salemba Diniyah,
2003), h. 53.
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e. Penjualan marhun
1) Jika sudah jatuh tempo, murtahin harus memperingatkan
rahin untuk segera melunasi utangnya.
2) Apabila rahin tidak bisa melunasi utangnya, maka marhun
dijual paksa/dieksekusi melalui lelang sesuai syariah.
3) Hasil penjualan marhun digunakan untuk melunasi utang,
biaya pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar
serta biaya penjualan.
4) Kelebihan hasil penjualan menjadi milik rahin dan
kekurangannya menjadi kewajiban rahin.
Sedangkan dalam gadai emas syariah, menurut Fatwa DSN-MUI
No.26/DSN-MUI/III/2002 gadai emas syariah harus memenuhi ketentuan
umum sebagai berikut:
a. Rahn emas dibolehkan berdasarkan prinsip Rahn.
b. Ongkos dan biaya penyimpanan barang (marhun) ditanggung oleh
pegadaian (rahin).
c. Ongkos penyimpanan besarnya didasarkan pada pengeluaran yang
nyata-nyata diperlukan.
d. Biaya penyimpanan barang (marhun) dilakukan berdasarkan akad
ijarah.
Pada umumnya pegadaian syariah berjalan di atas dua akad transaksi
syariah yaitu :
19
a. Akad Rahn. Rahn yang dimaksud ialah menahan harta milik si
peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya, pihak
yang menahan memperoleh jaminan untuk mengambil kembali
seluruh atau sebagian piutangnya. Dengan akad ini, pegadaian
menahan barang bergerak sebagai jaminan atas utang nasabah.
b. Akad ijarah. Yakni akad pemindahan hak guna atas barang dan atau
jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan atas barangnya sendiri. Melalui akad ini
dimungkinkan bagi pegadaian untuk menarik sewa atas
penyimpanan barang bergerak milik nasabah yang telah melakukan
akad.
5. Fungsi dan Tujuan Gadai Emas Syariah
Dalam Al-quran Al-Baqarah ayat 283 dijelaskan bahwa gadai pada
hakikatnya merupakan salah satu bentuk dari konsep muamalah, dimana
setiap tolong menolong dan sikap amanah saling ditonjolkan. Begitu juga
dalam hadist Rasulullah SAW yang diriwayatkan Abu Hurairah, disana
nampak sikap menolong antara Rasulullah dengan Yahudi saat Rasulullah
menggadaikan baju besinya kepada orang Yahudi tersebut.
Maka pada dasarkan, hakikatnya dan fungsi dari Gadai dalam Islam
adalah semata-mata untuk memberikan pertolongan kepada orang yang
membutuhkan dengan bentuk marhun sebagai jaminan, dan bukan untuk
kepentingan komersial dengan mengambil keuntungan yang sebesar-
besarnya tanpa menghiraukan kemampuan orang lain. Akan tetapi pada
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prakteknya rahn tersebut berfungsi bukan untuk sekedar tolong menolong,
melainkan berfungsi sebagai jaminan atau utang piutang (Qard).8
Sifat usaha Pegadaian pada prinsipnya menyediakan pelayanan bagi
kemanfaatan masyarakat umum dan sekaligus menumpuk keuntungan
berdasarkan prinsip pengelolaan yang baik. Oleh karena itu, adanya
Pegadaian bertujuan sebagai berikut :9
a. Turut melaksanakan dan menunjang pelaksanaan kebijaksanaan
dan program pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan
nasional pada umumnya melalui penyaluran uang pembiayaan
atau pinjaman atas dasar hukum gadai.
b. Pencegahan praktek ijon, pegadaian gelap, dan pinjaman tidak
wajar lainnya.
c. Membantu orang-orang yang membutuhkan pinjaman dengan
syarat mudah dan proses cepat.
6. Manfaat Gadai Emas Syariah
Adapun manfaat gadai ini antara lain sebagi berikut :10
a. Bagi Nasabah, tersedianya dana dengan prosedur yang relatif
lebih sederhana dan dalam waktu yang lebih cepat dibandingkan
dengan pembiayaan atau kredit perbankan, selain itu juga nasabah
8 Sasli Rais, Pegadaian Syariah (konsep dan sistem operasional), (Jakarta: UI-PRESS,
2006), h. 42.
9 Andri Sumitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Grafindo Persada, 2002), h.82.
10 Andri Sumitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Grafindo Persada, 2002), h.395.
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mendapat manfaat penaksiran nilai suatu barang bergerak secara
profesional serta mendapatkan fasilitas penitipan barang bergerak
yang aman dan dapat dipercaya.
b. Bagi perusahaan Pegadaian, penghasilan yang bersumber dari
sewa modal yang dibayarkan oleh peminjam dana, penghasilan
yang bersumber dari ongkos yang dibayarkan oleh nasabah
memperoleh jasa tertentu.
7. Pendapat Ahli Hukum Islam tentang Manfaat Barang Gadai
Syariah
Pada dasarnya marhun tidak boleh diambil manfaatnya, baik oleh
rahin maupun murtahin, kecuali mendapatkan izin dari masing-masing
pihak yang bersangkutan. Hak murtahin hanya sebatas menahan dan tidak
berhak menggunakan atau mengambil hasilnya terkecuali apabila kedua
rahin dan murtahin ada kesepakatan satu sama lainnya. Mengenai boleh
atau tidaknya marhun diambil manfaatnya, beberapa ulama berpendapat
namun menurut Syafi’i dari beberapa ulama yang tergabung dalam 4
madzab tersebut yaitu Malikiyyah, Syafi’iyyah, Hambaliyyah, dan
Hanafiyyah. Sebenarnya ada titik temu ini dari kesamaan pendapat 4
madzab tersebut terletak pada pemanfaatan marhun tersebut sudah
mendapatkan izin dari pihak rahin maupun murtahin, maka pemanfaatan
marhun diperbolehkan.11
11 Sasli Rais, Pegadaian Syariah (konsep dan sistem operasional), (Jakarta: UI-PRESS,
2006), h. 53.
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a. Pendapat Ulama Safi’iyyah
Alasan atau pendapat yang digunakan ulama Syafi’iyyah adalah
sebagai berikut :
Dalam hadist Rasulullah Saw, yang artinya:
Dari Abu Hurairah ra berkata bahwasannya Rasulullah SAW
bersabda : “ Barang jaminan itu dapat ditunggangi dan diperah”.
Berdasarkan hadist diatas, menurut ulama Syafi’iyyah bahwa
barang gadai (marhun) hanya sebagai jaminan atau kepercayaan
atas penerima gadai (murtahin) sedangkan kepemilikan tetap ada
pada rahin. Dengan demikian manfaat atau hasil dari barang yang
digadaikan adalah milik rahin. Pengurangan terhadap nilai atau
harga dari barang gadai tidak diperbolehkan kecuali atas izin
pemilik barang gadai.
b. Pendapat Ulama Malikiyyah
Madzab Maliki berpendapat, gadai wajib dengan akad orang yang
menggadaikan (rahn) dipaksakan untuk menyerahkan jaminan
untuk dipegangkan oleh yang memegang gadaian ( murtahin).
Jika jaminan sudah berada ditangan pemegang gadaian
(murtahin) orang yang menggadaikan (rahin) mempunyai hak
memanfaatkan. Murtahin hanya dapat memanfaatkan barang
gadai atas izin pemilik barang gadai dengan beberapa syarat :
1) hutang disebabkan karena jual beli (Ba’i) bukan karena
menguntungkan (qardh). Hal ini dapat terjadi seperti orang
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menjual barang dengan tangguh, kemudian orang tersebut
meminta gadai dengan suatu barang sesuai dengan hutangnya
maka hal ini diperbolehkan.
2) Pihak murtahin mensyaratkan bahwa manfaat dari murtahin
adalah untuknya.
3) Jangka waktu mengambil manfaat yang telah disyaratkan
harus ditentukan, apabila tidak ditentukan atas waktunya,
maka menjadi batal.
c. Pendapat Ulama Hanabillah
Menurut ulama Hanabillah syarat bagi murtahin untuk
mengambil barang gadai yang bukan hewan adalah ada izin dari
pemilik barang (rahin), kemudian adanya gadai bukan sebab
menghutangkan. Dalil yang mendasar yang membolehkan
murtahin mengambil manfaat dari barang gadai (murtahin) yang
dapat di tunggangi adalah hadist Nabi Saw yag artinya : “ barang
gadai (marhun dikendarai) oleh sebab nafkahnya apabila ia
digadaikan dan susunya diminum, dengan nafkahnya apabila
digadaikan dan atas yang mengendarai dan mnerima susunya
wajib nafkahnya”. (HR.Bukhari)
d. Pendapat Ulama Hanafiyyah
Menurut ulama Hanafiyah, sesuai dengan fungsi dari barang gadai
(marhun) sebagai barang jaminan dan kepercayaan bagi penerima gadai
(murtahin) dikuasai oleh penerima gadai (murtahin). Apabila barang
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tersebut tidak dimanfaatkan oleh penerima gadai (murtahin), maka
berarti menghilangkan manfaat dari barang tersebut, padahal barang
tersebut memerlukan biaya untuk pemeliharaan. Hal tersebut dapat
mendatangkan mudharat bagi kedua belah pihak, terutama bagi pemberi
gadai (rahin). Hanapi menambahkan, bahwa pegadai boleh
memanfaatkan barang gadaian itu atas seizin pemiliknya.12
D. Persamaan dan Perbedaan Gadai Syariah dan Gadai Konvensional
Persamaan dan perbedaan antara gadai syariah dengan gadai
konvensional dapat dilihat dari tabel berikut :13
Tabel 2.1
Persamaan Gadai Konvensional dan Gadai Syariah
Konvensioanl Syariah
a. Hak gadai atas pinjaman
uang.
b. Adanya jminan sebagai
jaminan utang.
c. Tidak boleh mengambil
manfaat barang yang
digadaikan.
d. Biaya barang yang
a. Rahn dalam hukum Islam
dilakukan suka rela atas dasar
tolong menolong tanpa mencari
keuntungan.
b. Dalam hukum Islam, Rahn berlaku
pada seluruh benda, baik harus
yang bergerak maupun yang tidak
bergerak.
12 Sasli Rais, Pegadaian Syariah Konsep dan Sistem Operasional, (Jakarta: UIP, 2006), h.
56.
13 Muhammad Sholikul Hadi, Pegadaian Syariah, (Ed.I; Jakarta: Salemba Diniyah,
2003), h.166-167.
25
digadaikan ditanggung oleh
para pemberi gadai.
e. Apabila batas waktu
pinjaman uang habis, barang
yang digadaikan boleh dijual
atau dilelang.
c. Dalam Rahn tidak ada istilah
bunga.
d. Rahn menurut hukum Islam dapat
dilaksanakan tanpa melalui suatu
lembaga.
Tabel 2.2
Perbedaan Pegadaian Syariah – Pegadaian Konvensional
Pegadaian Syariah Pegadaian Konvensional
Biaya administrasi menurut
ketetapan berdasarkan golongan
barang.
Biaya administrasi menurut
prosentase berdasarkan golongan
barang.
1 hari dihitung 10 hari. 1 hari dihitung 15 hari.
Jasa simpanan berdasarkan taksiran Sewa modal berdasarkan uang
pinjaman.
Bila lama pengembalian pinjaman
lebih dari akad maka barang gadai
nasabah dijual kepada masyarakat.
bila lama pengembalian pinjaman
lebih dari perjanjian barang gadai
dilelang kepada masyarakat
Uang pinjaman (UP) gol A 90% dari
taksiran.
Uang pinjaman (UP) gol A 92% dari
taksiran.
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Uang pinjaman (UP) gol BCD 90%
dari taksiran.
Uang pinjaman (UP) gol BCD 88% -
86%
Istilah-istilah yang digunakan :
 Rahn (jaminan hutang/gadai)
 Murtahin (yang menerima
gadai)
 Rahin (yang menggadaikan)
 Marhun (barang yang
dijadikan jaminan)
 Marhun bih (hutang)
Istilah-istilah yang digunakan :
 Gadai
 Pegadaian
 Nasabah
 Barang pinjaman
 Pinjaman
Jasa simpanan dihitng dengan:
Kon stanta x Taksiran.
sewa modal dihitung dengan:
Prosentase x uang Pinjaman (UP).
Maksimal jangka waktu 3 bulan. Maksimal jangka waktu 4 bulan.
Uang kelebihan (UK) = hasil
penjualan – (uang pinjaman + jasa
penitipan + biaya penjualan).
Uang kelebihan (UK) = hasil lelang
– (uang pinjaman + sewa modal +
biaya lelang).
Bila dalam 1 tahun uang kelebihan
tidak diambil maka diserahkan
kepada Lembaga ZIS.14
Bila dalam 1 tahun uang kelebihan
tidak diambil maka uang kelebihan
tersebut menjadi milik pegadaian.15
14 Veitzal Rivai, Bank and Financial Institution Management, (Ed.I; Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2007), h. 1354.
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E. Strategi Pengembangan Pegadaian Syariah di Kota Palopo
1. Mekanisme dan Prosedur Gadai Emas
Mekanisme operasional gadai syariah sangat penting untuk
diperhatikan, karena jangan sampai operasional gadai syariah tidak efektif
dan efisien. Mekanisme operasional gadai syariah harusnya tidak
menyulitkan calon nasabah yang akan meminjam uang atau akan melakukan
akan hutang-piutang. Akad yang dijalankan, termasuk jasa dan produk yang
dijual juga harus selalu berlandaskan syariah (al-quran, al-Hadist, dan Ijma
Ulama), dengan tidak melakukan kegiatan usaha yang mengandung unsur
riba, maisir, dan gharar. Transaksi yang digunakan oleh pegadaian syariah
sendiri dalam mekanisme operasional gadai emas dapat dilakukan dengan
menggunakan transaksi dua akad yaitu akad Rahn dan Ijarah. Langkah-
langkah Transaksi Gadai Emas Syariah sebagai berikut :
a. Nasabah mendatangi kantor pegadaian syariah untuk meminta
fasilitas pembiayaan dengan membawa marhun yang tidak dapat
dimanfaatkan/dikelola yang akan diserahkan kepada marhun.
b. Murtahin melakukan pemeriksaan termasuk menaksir harga
barang yang diberikan nasabah sebagai jaminan atas hutangnya.
c. Setelah semua persyaratan terpenuhi, maka murtahin dan rahin
akan melakukan akad.
15 Muhammad Sholikul Hadi, Pegadaian Syariah, (Ed.I; Jakarta: Salemba Diniyah,
2003), h.177.
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d. Setelah akad dilakukan, maka murtahin memberikan sejumlah
marhun bih (pinjaman) yang diinginkan dimana jumlahnya
disesuaikan dengan nilai taksiran barang (dibawah nilai jaminan)
e. Sebagai pengganti biaya administrasi dan biaya perawatan,maka
pada saat melunasi pinjaman, maka nasabah akan memberikan
sejumlah ongkos kepada pegadaian syariah.16
2. Perkembangan Pegadaian Syariah
Awalnya keberadaan pegadaian syariah didorong oleh
perkembangan dan keberhasilan lembaga-lembaga keuangan syariah. Di
samping itu, juga dilandasi oleh kebutuhan masyarakat Indonesia
terhadap hadirnya sebuah pegadaian yang menerapkan prinsip-prinsip
syariah.
Pegadaian syariah hadir  sebagai sebuah lembaga keuangan formal
yang berbentuk unit dari Perum Pegadaian di Indonesia merupakan hal
yang menggembirakan. Pegadaian syariah bertugas menyalurkan
pembiayaan dalam bentuk pemberian uang pinjaman kepada masyarakat
yang membutuhkan berdasarkan hukum gadai syariah.
Sampai saat ini, baru ada 5 lembaga keuangan yang tertarik untuk
membuka pegadaian syariah. Perum pegadaian adalah salah satu
lembaga yang tertarik untuk membuka produk berbasis syariah ini.
Bekerjasama dengan Bank Muamalat, pada awal September 2003
diluncurkan gadai berbasis syariah bernama pegadaian syariah.
16Rudy Kurniawan, Materi Praktikan LKS Pegadaian Syariah, 14 April 2010 (UIN Syarif
Hidayatullah  Jakarta, 2010), h. 12.
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Karakteristik dari pegadaian syariah adalah tidak ada pungutan
berbentuk bunga. Dalam konteks ini, uang ditempatkan sebagai alat
tukar, bukan sebagai komoditi yang diperjualbelikan. Tetapi, mengambil
keuntungan dari hasil imbalan jasa yang ditawarkan. Sedangkan 4
lainnya ialah perbankan syariah yang membuka kantor pegadaian
sendiri, yaitu Unit Layanan Gadai Bank Syariah Mandiri, Bank
Danamon, BNI Syariah, dan Bank Jabar Syariah. Bank Muamalat
Indonesia (BMI) bekerjasama dengan Perum Pegadaian yang berbentuk
aliansi (musyarakah). BMI sebagai penyandang dana, sedangkan Perum
Pegadaian sebagai pelaksana operasionalnya.
Bank Syariah Mandiri mengeluarkan jasa gadai dengan mendirikan
Gadai Emas Syariah Mandiri. Pada dasarnya jasa gadai emas Syariah
dan konvensional tidak berbeda jauh dalam bentuk pelayanannya, yang
membedakakan hanyalah pada pengenaan biaya. Pada gadai
konvensional, biaya adalah bunga yang bersifat akumulatif, sedangkan
pada gadai syariah hanya ditetapkan sekali dan dibayar di muka. Namun
demikian, dari sisi jaringan, jumlah kantor pegadaian Syariah saat ini
sudah ada di 9 kantor wilayah dan 22 Pegadaian Unit Layanan Syariah
(PULS), terutama di kota-kota besar di Indonesia dan 10 kantor gadai
syariah. Ke 22 PULS merupakan pegadaian syariah yang dibentuk oleh
Perum Pegadaian syariah yang dibentuk oleh Perum Pegadaian dan
BMI, dan direncanakan akan dibuka 40 jaringan kantor PULS, yang
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mengkonversi cabang gadai konvensional menjadi gadai syariah di
seluruh Indonesia.
Dengan demikian, jumlah pegadaian syariah baik yang berbentuk
PULS maupun Unit Layanan Syariah Bank-Bank syariah baru sekitar
2,9% dibandingkan dengan total jaringan kantor Perum pegadaian yang
berjumlah 739 cabang yang tersebar di seluruh Indonesia.
3. Kendala Pengembangan Pegadaian Syariah
a. Pegadaian syariah relatif baru sebagai suatu sistem keuangan. Oleh
karenanya, menjadi tantangan tersediri bagi pegadaian syariah untuk
mensosialisasikan syariahnya.
b. Masyarakat kecil yang dominan menggunakan jasa pegadaian kurang
familiar dengan produk Rahn di lembaga keuangan syariah. Apalagi
sebagian besar yang berhubungan dengan pegadaian selama ini ialah
rakyat kecil maka ketika ia dikenalkan bantuk pegadaian oleh bank.
Apalagi dengan fasilitas bank yang mewah timbul hambatan psikologi
dari masyarakat dalam berhubungan dengan Rahn.
c. Kebijakan pemerintah tentang gadai syariah belum sepenuhnya
akomodatif terhadap keberadaan pegadaian syariah. Dan disamping
itu, keberadaan pegadaian konvensional di bawah Departemen
Keuangan mempersulit posisi pegadaian syariah bila berinisiatif untuk
independen dari pemerintah pada saat pendiriannya .
d. Pegadaian kurang popular. Gambaran  yang selama ini muncul ialah
bahwa orang yang berhubungan dengan pegadaian ialah mereka yang
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meminjam dana jaminan suatu barang, sehingga terkesan miskin atau
tidak mampu secara ekonomi.
e. Kurangnya tenaga profesional yang handal dan mengerti bagaimana
operasionalisasi pegadaian syariah yang seharusnya dan sekaligus
memahami aturan Islam mengenai pegadaian.
f. Sulitnya memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai
bahaya bunga yang sudah mengakar dan menguntungakan bagi
segelintir orang .
g. Kurangnya seperangkat aturan yang mengatur pelaksanaan dan
pembinaan pegadaian syariah.
h. Sebagian masyarakat masih manganggap bahwa keberadaan pegadaian
syariah hanya diperuntukan bagi umat islam  .
i. Balum banyak masyarakat yang mengetahui keberadaan pegadaian
syariah.
4. Pengembangan Pegadaian Syariah di Kota Palopo
Layanan bisnis gadai syariah kian banyak diminati oleh masyarakat
karena mu’nah (biaya pemeliharaan) yang murah dan transaksinya
menggunakan prinsip syariah. Pegadaian Syariah ini merupakan cabang ke
12 dan total 108 unit kerja syariah yang ada di Indonesia. Walaupun
banyak diminati oleh masyarakat tetapi masih ada sebahagian masyarakat
yang tak mengenal Pegadaian Syariah itu seperti apa dan tidak mengenali
juga produk yang ada. Adapun usaha-usaha yang perlu dilakukan untuk
mengembangkan pegadaian syariah antara lain :
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a. Banyak mensosialisasikan kepada masyarakat
b. Pemerintah perlu mengakomodir keberadaan keberadaan pegadaian
syariah dengan. membuat peraturan pemerintah atau undang-undang
pegadaian syariah.17
F. Kerangka Pikir
Pegadaian syariah adalah lembaga keuangan non bank yang berbasis
syariah dalam pelaksanaannya. Sementara gadai emas syariah merupakan produk
pembiayaan dengan jaminan emas untuk memperoleh uang tunai dengan cepat
dan mudah. Dalam praktek gadai menentukan bunga gadai yang ikut dalam
aktivitas lembaga ini yang secara jelas terdapat kecenderungan merugikan salah
satu pihak.
Permasalahan muncul saat nasabah tidak dapat menebus emasnya untuk
membayar hutang pada saat jatuh tempo. Sesuai peraturan di Pegadaian , maka
akan dilakukan pelelangan atau penjualan objek jaminan milik nasabah. Apabila
eksekusi objek jaminan tersebut terjadi pada saat harga emas turun, maka nasabah
akan mengalami kerugian.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam Kerangka pikir berikut ini :
17Suryanto, Thomas, Kelembagaan Perbankan, (Ed; II ; Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1pe997).
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Pegadaian Syariah
Kota Palopo
produk Pegadaian Syariah :
a. Produk Pembiayaan
b. Produk Non
Pembiayaan
Strategi Pengembangan Gadai
Emas
 Strategi Promosi
 Strategi Produk
 Strategi Harga
 Strategi Tempat
Minat nasabah
menggunakan produk Gadai
Syariah (Rahn)
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif dengan
bentuk penelitian data (field research).1 Field research, yaitu penelitian
lapangan yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dimana peneliti
mengamati secara langsung ke lapangan untuk mencari data yang berkaitan
dengan data internal dan eksternal.
B. Lokasi Penelitian dan Waktu
Lokasi dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah Pegadaian
Syariah Jl. Andi Tadda Kota Palopo, Sulawesi Selatan. Waktu penelitian
berlansung kurang lebih 3 (tiga) bulan, terhitung dari bulan Desember 2018
sampai Februari 2019.
C. Informan/ Subjek Penelitian
Subjek penelitian atau informan dalam penelitian ini adalah
pimpinan cabang Pegadaian Syariah yakni Ibu Hj. Nurhayani Mappi, SE.
Teller/Kasir Pegadaian Syariah yakni Kak Uki, dan Security Pegadaian
Syariah Pak Amran.
D. Sumber Data
Dalam penyusunan ini penulis menggunakan dua jenis sumber data yaitu:
1 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 2002), h. 18-19.
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a. Data primer, penelitian ini ialah data yang diperoleh langsung dari
Pegadaian Syariah atau ada hubungannya dengan objek yang diteliti.
Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu data yang sudah jadi
melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan oleh pihak
Pegadaian Syariah.
b. Data sekunder, ialah data yang didapati dari sumber pedoman berupa
kepustakaan, buku-buku, antara lain Bank dan Lembaga Keuangan
Lain, Bank Lembaga Keuangan Syariah, dan Fiqih Madzhab Syafi’i,
dan dari sumber lainnya yang relevan dengan penelitian ini.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data di lapangan berguna bagi penulis menggunakan
beberapa teknik yaitu :
a. Observasi
Dengan menggunakan metode observasi cara yang efektif adalah
melengkapi dengan format pengamatan sebagai instrumen. Format
yang disusun berisi item-item tentang kejadian yang digambarkan
akan terjadi.2 Jenis observasi yang digunakan ini ialah observasi
sistematis artinya selain alat indera, penulis menggunakan pedoman
observasi sebagai instrumen pengamatan. Pedoman observasi ini
berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang akan dijalani selama
pengamatan lapangan dan penelitian langsung di Pegadaian Syariah
2 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 245.
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Kota Palopo guna untuk memperoleh informasi tentang penerapan
strategi pengembangan gadai emas di Pegadaian Syariah Kota Palopo.
b. Wawancara
Wawancara ialah pengumpulan data yang dilakukan secara langsung
dengan tanya jawab atau wawancara langsung pada salah satu pihak
Pegadaian Syariah tentang penerapan strategi pegembangan gadai
emas yang dilakukan oleh pihak pegadaian. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan pedoman wawancara bentuk semi structured.
Dalam melakukan wawancara jenis ini bermula dari pewawancara
menanyakan beberapa pertanyaan yang sudah disusun, kemudian
diperdalam satu persatu untuk memperoleh keterangan lebih lanjut
sehingga jawaban yang dihasilkan lebih lengkap dan akurat.3
c. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan oleh penulis untuk melakukan pencatatan
terhadap dokumen-dokumen tertulis yang ada di Pegadaian Syariah
Kota Palopo sehubungan dengan materi penelitian.
F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti
adalah teknik analisis SWOT dan teknik analisis data model Miles and
Huberman4 diantaranya sebagai berikut :
3 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h.270.
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfa Beta,
2013), h.246.
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a. Reduksi data, yaitu penulis merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudahkan melakukan pengumpulan data selanjutnya bila
diperlukan.
b. Penyajian data, yaitu penyajian data dalam bentuk uraian singkat atau
teks yang bersifat naratif.
c. Konklusi dan verifikasi, yaitu penarikan kesimpulan sementara. Akan
tetapi perlu diverifikasi lagi, yaitu apabila kesimpulan sementara ini
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten maka kesimpulan
ini merupakan kesimpulan yang kredibel.
Berdasarkan analisis data tersebut, hasil penelitian memberikan
kesimpulan yang bersifat deskriptif kualitatif, yaitu memberikan gambaran hasil
penelitian dalam bentuk uraian yang bersifat narasi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Profil Pegadaian Syariah Palopo
Pemerintah baru mendirikan lembaga gadai pertama kali
di Sukabumi Jawa Barat, dengan nama Pegadaian. Pada tanggal 1 April
1901 dengan Wolf Von Westerode sebagai kepala Pegadaian Negeri
pertama, dengan misi membantu masyarakat dari jeratan para lintah darat
melalui pemberian uang pinjaman dengan hukum gadai. Seiring dengan
perkembangan zaman Pegadaian telah beberapa kali berubah status mulai
sebagai Perusahaan Jawatan (1901), Perusahaan di bawah IBW (1928),
Perusahaan Negara (1969), dan kembali ke Perjan di tahun 1969. Pada
tahun 1990 dengan lahirnya PP10/1990 tanggal 10 April 1990 samapi
dengan terbitnya PP103 tahun 2000 Pegadaian berstatus sebagai Perum
dan merupakan salah satu BUMN dalam lingkungan Departemen
Keuangan Republik Indonesia hingga sekarang.1
Terbitnya PP/10 tanggal 1 April 1990 dapat dikatakan menjadi
tonggak awal kebangkitan pegadaian, satu hal yang perlu dicermati bahwa
PP/10 menegaskan misi yang harus diemban oleh Pegadaian untuk
mencegah praktek riba, misi ini tidak berubah hingga terbitnya
operasionalisasi Pegadaian pra Fatwa MUI tanggal 16 Desember 2003
1 Buku Besar atau pedoman Pegadaian Syariah Palopo
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tentang Bunga Bank, telah sesuai konsep syariah meskipun harus diakui
belakangan bahwa terdapat beberapa aspek yang menepis anggapan itu.
Berkat rahmat Allah SWT dan setelah melalui kajian panjang, akhirnya
disusunlah suatu konsep pendirian unit layanan gadai syariah sebagai
langkah awal pembentukan divisi khusus yang menangani  kegiatan usaha
syariah.
Konsep operasi Pegadaian Syariah mengacu pada sistem
administrasi modern yaitu asas rasionalitas, efesiensi dan efektifitas yang
diselaraskan dengan nilai Islam. Fungsi operasional Pegadaian Syariah
dijalankan oleh kantor-kantor cabang Pegadaian Syariah/Unit Layanan
Gadai Syariah (ULGS) sebagai satu unit organisasi dibawah binaan Divisi
Usaha Lain Perum Pegadaian. Pengelolaan ULGS terpisah secara stuktural
dari usaha gadai Konvensional. ULGS pertama kali berdiri pada Januari
2003 di Jakarta Cabang Dewi Sartika, kemudian di Surabaya, Makassar,
Semarang, Surakarta dan Yogyakarta hingga September 2003 dan di Aceh,
empat kantor cabang Pegadaian dikonversi menjadi Pegadaian Syariah. 2
Sementara Pegadaian Syariah Kota Palopo terbentuk kurang lebih
8 tahun sejak tahun 2010, sudah memulai pengembangan prinsip, sistem
administrasi, selain konvensional sudah mulai muncul namanya sistem
syariah. Pegadaian merupakan salahsatu lembaga keuangan non Bank
yang ikut dijalankan sistem administrasi yang berbasis syariah dan
dianggap  perlu untuk menyesuaikan dengan sistem administrasi syariah.
2 Suci Rahayu, “ Sejarah Pegadaian Syariah di Indonesia”, 19 September 2009  (Bogor:
2009), h. 3.
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Untuk kantor wilayah VI Makassar Pegadaian Syariah ini merupakan
cabang ke 12 dan total 108 unit kerja syariah yang ada di Indonesia.
Terbentuknya Pegadaian Syariah ini karena dipandang perlu untuk
mengenalkan prinsip-prinsip syariah yang sudah banyak juga berkembang
di lembaga lain.3
2. Produk-produk Pegadaian Syariah Kota Palopo
Persaingan bisnis dalam lembaga keuangan menjadi salah satu
faktor pendorong adanya inovasi-inovasi terhadap produk dan pelayanan
jasa keuangan yang ditawarkan. Setiap lembaga keuangan berupaya
menyesuaikan pengembangan produk yang ada dengan kebutuhan
masyarakat saat ini. Demikian pula dengan lembaga Pegadaian Syariah
Kota Palopo yang telah mengembangkan produk-produknya sebagai
berikut :
a. Produk Pembiayaan
1) Pegadaian KCA (Kredit Cepat Aman)
Pegadaian KCA merupakan pinjaman berdasarkan pelayanan yang
mudah aman dan cepat. Agunan (jaminan) berupa emas/perhiasan,
kendaraan bermotor (mobil/sepeda motor), elektronik, dan alat
rumah tangga lainnya.
2) KREASI
Kredit dengan angsuran bulanan yang diberikan kepada para
pengusaha kecil menengah untuk pengembangan usaha dengan
3 Hj.Nurhayani Mappi,SE, Pimpinan Cabang, “wawancara”, Palopo, 27 Desember 2018,
10.10 WITA.
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sistem fidusia berarti pinjaman cukup dengan BPKB (Buku
Pemilik Kendaraan Bermotor) sehingga kendaraan masih bisa
digunakan untuk usaha. Kreasi merupakan solusi terpercaya untuk
mendapatkan fasilitas kredit yang cepat dan aman.
3) KRASIDA
Yaitu pemberian pinjaman kepada para pengusaha mikro kecil
(dalam rangka pengembangan usaha dengan sisitem gadai).
Krasida merupakan solusi terpercaya untuk mendapatkan fasilitas
kredit yang cepat, dan mudah dan agunan berupa emas.
4) Pegadaian Ar-Rahn (Gadai)
Pembiayaan rahn dari Pegadaian Syariah adalah solusi tepat
kebutuhan dana cepat yang sesuai dengan prinsip syariah, jaminan
berupa barang perhiasan, elektronik, dan kendaraan bermotor.
5) Pegadaian ARRUM (Ar-Rahn Usaha Mikro)
Pinjaman ini berdasarkan prinsip syariah bagi para pengusaha
mikro dan kecil untuk keperluan pengembangan usaha melalui
sistem pengembalian angsuran. Jaminan berupa BPKB motor
sehingga fisik kendaraan tetap berada di tangan  nasabah untuk
kebutuhan operasional usaha.
6) Pegadaian AMANAH
Pembiayaan amanah dari Pegadaian Syariah adalah pembiayaan
prinsip syariah kepada para pegawai negeri sipil dan karyawan
swasta untuk memiliki motor atau mobil dengan cara angsuran.
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7) Pegadaian Arrum Haji
Pemberian pinjaman guna pendaftaran haji  dan jaminan emas dan
bukti setoran awal biaya perjalanan ibadah haji.
8) MULIA (Murabahah Logam Mulia untuk Investasi Abadi)
Yaitu layanan penjualan emas batangan pada masyarakat secara
tunai maupun angsuran dengan jangka waktu tertentu. Mulia
merupakan produk syariah yang diluncurkan pada tahun 2008 dan
cukup mendapat  respon yang baik dari pelanggan.
9) Tabungan Emas
Layanan pembelian dan penjualan emas dengan fasilitas titipan
dengan harga terjangkau. Layanan ini memberikan kemudahan
kepada masyarakat untuk berinvestasi emas.
b. Produk non pembiayaan
1) Pegadaian G-lab
G-lab adalah laboratorium untuk melakukan pengujian tentang
keaslian dan jenis batu permata serta sertifikasi yang berguna
untuk kepentingan investasi dan kepastian jual beli batu permata.
2) Pegadaian 24
Merupakan unit layanan berupa galeri emas yang menyediakan
kebutuhan produk MULIA dan produk lainnya yang terkait dengan
perdagangan dan produksi emas. Layanan ini tersedia di kantor
pusat PT. Pegadaian (Persero).
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3) Pegadaian MPO (Multi Payment Online)
Merupakan salah satu bisnis usaha lain yang bekerjasama dengan
pihak Koperasi Nusantara untuk melayani kebutuhan masyarakat
dengan menerima pembayaran listrik, telepon, air, dan lain-lain di
kantor cabang dan unitnya.
3. Visi dan Misi
Visi : Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang
selalu menjadi market leader dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi
yang terbaik untuk masyarakat menengah ke bawah.
Misi :
a. Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan selalu
memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah kebawah
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.
b. Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang
memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh pegadaian dalam
mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap menjadi pilihan
utama masyarakat.
c. Membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha lain
dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan.4
4 Hj.Nurhayani Mappi,SE, Pimpinan Cabang, “wawancara”, Palopo, 27 Desember 2018,
10.30 WITA.
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4. Struktur Organisasi
Kantor Pusat
Kantor Wilayah VI
Makassar
Deputy Bisnis Deputy Operasional
Deputy area
Makassar 1
Deputy area
Makassar 2
Deputy area
Bantaeng
Deputy area Pare-
Pare
Deputy area Palopo
Deputy area
Ambon
Deputy area
Kendari
Cps Luwu
Ups Tempe
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Keterangan:
Cps : Cabang PT. Pegadaian (Persero) Syariah
Ups : Unit PT. Pegadaian (Persero) Syariah
Dari struktur diatas dapat dilihat bahwa terdiri kantor pusat
kemudian kantor wilayah VI Makassar, kemudian terdapat deputy bisnis
dan deputy operasional. Deputy bisnis ini terdiri dari 7 area bisnis yaitu:
area Makassar 1, Makassar 2, Bantaeng, Pare-Pare, Palopo, Ambon, dan
area bisnis Kendari. Kemudian area bisnis Kota Palopo ini merupakan
cabang dari Pegadaian syariah Luwu yang membawahi unit Pegadaian
Syariah Tempe.5
5. Perkembangan Gadai Emas
Dalam dunia usaha strategi pengembangan merupakan hal yang
sangat penting untuk diperhatikan dan dijalankan bagi perusahaan atau
lembaga-lembaga keuangan lainnya. Menjalankan bisnis yang
berlandaskan prinsip-prinsip syariat Islam merupakan salah satu tujuan
terbesar yang ingin diwujudkan oleh Pegadaian Syariah Kota Palopo.
Dalam menerapkan pengembangan tersebut, Pegadaian Syariah memiliki
beberapa produk atau bisnis yang terdiri dari bisnis inti dan non inti.
Bisnis inti terdiri dari Pegadaian KCA (Kredit Cepat Aman), Pegadaian
Rahn, sementara bisnis non inti terdiri dari Pegadaian jasa taksiran,
Pegadaian jasa titipan, Pegadaian kreasi, Pegadaian krasida, Pegadaian
kresna, Pegadaian KTJG (Kredit Tunda Jual Gabah ), Pegadaian kremada
5 Hj.Nurhayani Mappi,SE, Pimpinan Cabang, “wawancara”, Palopo, 27 Desember 2018,
10.30 WITA.
46
(kredit perumahan rakyat), Pegadaian krista, Pegadaian persewaaan
gedung, jasa lelang, Pegadaian investasi, Pegadaian KUCICA (Kiriman
Uang Cara Instan Cepat Aman), Pegadaian mulia, Pegadaian ARRUM (Ar
Rahn untuk Usaha Mikro/Kecil), Pegadaian KAGUM (Kredit Aneka Guna
untuk Umum), Pegadaian AMANAH (Murabahah) untuk kepemilikan
kendaraan bermotor, bisnis ini dijalankan oleh setiap unit-unit lainnya.
Sementara produk yang diminati nasabah yaitu produk gadai (emas)
syariah. Dalam mengembangkan produk tersebut, Pegadaian Syariah
menggunakan beberapa strategi yakni sebar brosur, sosialisasi, info dari
teman ke teman, spanduk tentang produk gadai diperbanyak, dan lain-lain.
Dalam Pegadaian Syariah yang dapat menjadi nasabah atau yang
dapat mengambil produk gadai ini terbatas kurang lebih hanya umat
muslim saja yang memenuhi syarat yaitu membawa barang jaminan
(marhun), membawa tanda pengenal seperti KTP, dan mengisi format
yang ada. 6
6. Strategi Pengembangan Pegadaian Syariah dalam Mengembangkan
Bisnis Gadai Emas
Dalam mengembangkan bisnis gadai Pegadaian Syariah telah
menggunakan bauran pemasaran (marketing mix) yang terdiri dari produk,
harga, tempat/distribusi, dan promosi. Menetapkan komposisi terbaik dari
keempat variabel pemasaran dalam strategi pemasaran. Untuk dapat
6 Hj.Nurhayani Mappi,SE, Pimpinan Cabang, “wawancara”, Palopo, 27 Desember 2018,
10.30 WITA.
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mencapai sasaran pasar yang dituju maka keempat variabel tersebut
adalah :
a. Strategi Produk, yakni dengan cara memperkenalkan produk unggul
atau produk yang banyak diminati nasabah seperti produk gadai emas
syariah (rahn).
b. Strategi Harga, dilakukan dengan menawarkan harga biaya
administrasi dibayar dimuka yaitu akad baru/akad perpanjangan
serendah-rendahnya Rp 2.000 dan setinggi-tingginya Rp 100.000
untuk jumlah pinjaman maksimum Rp200.000. Tarif ijarah (sewa
menyewa) dikenakan sebeesar Rp 80 – Rp 90 persepuluh hari masa
penyimpanan untuk setiap kelipatan Rp 10.000 dari taksiran barang
jaminan yang dititipkan/diagunkan.
c. Strategi tempat/distribusi, dilakukan dengan mengakomodir kebutuhan
konsumen yang harus memperoleh produk dan jasa perusahaan pada
waktu yang tepat.
d. Strategi Promosi, dilakukan dengan cara menyebar brosur,
menayangkan iklan di Tv lokal, memasang spanduk, dan lain-lain.
Dengan ke-4 strategi ini yang dilakukan oleh Pegadaian Syariah
tersebut, ternyata mempunyai pengaruh yang besar dalam meningkan
jumlah nasabah. Tetapi tidak semua strategi tersebut direspon baik
dikalangan masyarakat. Ada kendala yang harus dihadapi oleh Pegadaian
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Syariah, seperti masyarakat kurang memperhatikan spanduk yang telah
dipasang dan brosur yang telah disebar.7
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Perkembangan Gadai Emas
Dalam gadai emas syariah yang dilakukan oleh lembaga pegadaian
syariah dalam menjalankan operasionalnya minimal harus dapat menutupi
seluruh biaya operasionalnya. Namun Islam mengajarkan untuk
menjunjung tinggi nilai-nilai kemaslahatan agar terhindar dari riba, dengan
demikian manusia akan terhindar dari ketidakadilan dan kedzaliman.
Karenanya dalam akad gadai emas ini Islam menganjurkan supaya kedua
belah pihak tidak ada yang merasa dirugikan.
Dalam mekanisme operasionalnya gadai syariah sendiri dapat
dilakukan dengan menggunakan 6 akad. Keenam akad itu, tergantung pada
tujuan pemanfaatan marhun bih. Keenam akad tersebut adalah :
a. Qard Al-Hasan, adalah adalah suatu akad yang dibuat oleh
pihak pegadaian syariah dengan pihak penerima gadai dalam
transaksi gadai emas yang bertujuan untuk mendapatkan uang
tunai yang diperuntukan untuk tujuan konsumtif.
b. Akad Ijarah adalah yang objeknya merupakan penukaran
manfaat harta benda pada masa tertentu, yaitu pemilik manfaat
dengan imbalan sama dengan seseorang menjual manfaat
barangnya. Dalam akad ini ada kebolehan untuk menggunakan
7 Hj.Nurhayani Mappi,SE, Pimpinan Cabang, “wawancara”, Palopo, 27 Desember 2018,
10.30 WITA
49
manfaat atau jasa dengan sesuatu penggantian berupa
kompensasi.
c. Akad Rahn dalam akad rahn ini, selama rahin memberikan
izin, maka murtahin dapat memanfaatkan marhun, yang
diserahkan rahin untuk memperoleh pendapatan (laba) dari
usahanya, namun bukan berarti memperoleh mengambil
seluruh hasil dari marhun tersebut, karena marhun tersebut
bukan miliknya secara keseluruhan. Apabila menggunakan
akad Rahn dimaksud rahin hanya berkewajiban
mengembalikan modal pinjaman dan menggunakan transaksi
berdasarkan prinsip biaya administrasi.
d. Akad Mudharabah adalah suatu akad yang dilakukan oleh
pihak pemberi gadai dengan pihak penerima gadai. Rahin atau
orang yang menggadaikan harta bendanya sebagai jaminan
untuk menambah modal usahanya atau pembiayaan produktif.
e. Akad Ba’i Muqayyadah adalah akad yang dilakukan oleh
pemilik sah harta benda barang gadaian dengan pengelola
barang gadai agar harta benda dimaksud, mempunyai manfaat
yang prroduktif. Misalnya pembelian peralatan untuk modal
kerja.
f. Akad Musyarakah Amwal Al-Inan adalah suatu transaksi
dalam bentuk perserikatan antara dua belah pihak atau lebih
yang disponsori oleh pegadaian syariah untuk berbagi berbagi
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hasil,berbagi kontribusi, berbagi kepemilikan, dan berbagi
resiko dalam sebuah usaha.
Sedangkan menurut laporan Otoritas Jasa Keuangan non Bank
(INBK) syariah, peningkatan bisnis gadai syariah ini di topang oleh
pertumbuhan pinjaman pembiayaan syariah berbentuk rahn yang
mencapai Rp 4,01 triliun per Maret 2018, naik 1,77 % di bandingkan
periode yang sama di tahun 2017. Naik turun gadai emas ini disebabkan
turunnya peraturan gadai Bank Indonesia No. 14/7/DpBS tanggal 29
Februari 2012 yang membatasi pembiayaan gadai sebesar Rp 250 juta.
Seiring berjalannya waktu di tahun 2017 sampai tahun 2018
pengembangan gadai emas mengalami perkembangan 9,2 %.
Pegadaian Syariah adalah salahsatu lembaga keuangan non bank
yang berbasis syariah yang ada di Jl. Andi Tadda Kota Palopo. Salah satu
produk yang banyak diminati di Pegadaian Syariah adalah gadai emas.
Terbukti dari awal di bentuknya Pegadaian Syariah sampai saat ini sedikit
demi sedikit mengalami jumlah kenaikan nasabah yang cukup baik.
Berikut ini data nasabah gadai emas sebagai berikut:
Tabel 4.1
Perkembangan jumlah nasabah di Pegadaian Syariah Kota Palopo
Laporan s.d 31-Dec-2017 – s.d 31-Dec-2018
No Tahun Jumlah nasabah
1 2017 3.442 nasabah
2 2018 3.534 nasabah
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Sumber : Laporan data Pegadaian Syariah 2017-2018
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa perkembangan jumlah
nasabah dari tahun 2017 sampai tahun 2018 setiap tahunnya mengalami
jumlah peningkatan yakni 9,2% pada tahun 2017 jumlah nasabah sebanyak
3.442 orang, tahun 2018 mengalami kenaikan jumlah nasabah sebanyak
3.534. peningkatan jumlah nasabah ini tidak luput dari kerja keras semua
staf pemasaran Pegadaian Syariah, pegawai Pegadaian Syariah, serta
kebaikan dan keramahan yang diberikan Pegadaian Syariah kepada setiap
nasabahnya.8
2. Strategi Pengembangan Pegadaian Syariah dalam Mengembangkan
Bisnis Gadai Emas
Dalam mengembangkan bisnis gadai emas atau tabungan emas ini
Pegadaian Syariah menawarkan produknya dengan cara menggunakan 4P
yaitu :
a. Strategi Promosi (Promotion)
Strategi promosi merupakan sarana yang ampuh untuk menarik
minat nasabah dan mempertahankan nasabahnya.tujuan informasi
yakni menginformasikan kepada nasabah atau masyarakat tentang
produk yang dimiliki oleh Pegadaian Syariah. Dengan strategi promosi
masyarakat akan lebih mengenal secara baik produk yang ditawarkan
kepada masyarakat serta semakin tinggi minat nasabah untuk
mengetahui dan menggunakan produk tersebut. Dengan label dan
8 Hj.Nurhayani Mappi,SE, Pimpinan Cabang, “wawancara”, Palopo, 12 Januari 2019,
11.30 WITA.
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kemasan yang menarik akan lebih cepat membuat masyarakat tertarik
akan produk yang ditawarkan.
Sementara strategi promosi yang dilakukan oleh Pegadaian Syariah
bertujuan untuk memberikan informasi semua produk yang ditawarkan
dan berusaha menarik minat calon nasabah baru. Menurut kak Uki
selaku Teller/kasir mengatakan bahwa Pegadaian Syariah sendiri
melakukan promosi dengan cara membagikan brosur ditempat-tempat
yang ramai atau membuka stand di acara-acara tertentu, melalui media
televisi, radio, maupun media cetak lainnya.9 Dalam memasarkan
produk tersebut, ada tim yang memasarkannya yaitu disebut marketing
gadai dan tim yang bekerja dalam Pegadaian Syariah yang menangani
penjualan produk gadai tersebut. Tanpa adanya promosi jangan
diharapkan nasabah akan mengenal produk Pegadaian Syariah. Dari
penjelasan tersebut penulis mengatakan bahwa dalam hal promosi
Pegadaian Syariah sudah cukup terbantu dengan adanya iklan baik
lewat televisi, radio, maupun media cetak lainnya. Dan tujuan dari
promosi ini yaitu yang paling tepat digunakan dalam menarik minat
nasabah. Bukan dengan cara itu saja tetapi dengan cara sosialisasi ke
masyarakat langsung, memasang spanduk dan info dari teman ke
teman.
9
uki, Teller/Kasir, “wawancara”,  Palopo, 21 Januari 2019, 11.02 WITA
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b. Strategi Tempat (Place)
Dari strategi lokasi Pegadaian Syariah  terletak di Jl. Andi Tadda
Kota Palopo dengan beberapa  alasan sebagai berikut :
1) Akses yang mudah dijangkau dengan menggunakan berbagai alat
transportasi baik kendaraan umum atau kendaraan pribadi.
2) Lokasi berada antara pusat kota dan juga pusat perbelanjaan yaitu
pasar Andi Tadda. Sehingga banyak orang yang tiap harinya
berkunjung kesana secara tidak langsung masyarakat bisa
mengetahui keberadaan Pegadaian Syariah.
3) Jalan Andi Tadda juga merupakan salah satu jalan yang setiap
harinya padat akan kendaraan bermotor/mobil karena
menghubungkan antara pusat kota dan pusat perbelanjaan yaitu
pasar Andi Tadda.10
Dari strategi lokasi yang dijelaskan, penulis dapat menyimpulkan
bahwa lokasi Pegadaian Syariah berada di lokasi yang strategis, hal ini
memudahkan untuk nasabah guna memperoleh informasi lebih lanjut
mengenai produk Pegadaian Syariah.
c. Strategi Produk ( Product )
Pegadaian Syariah harus bekerja keras dalam memasarkan
produknya karena nasabah tidak akan datang sendiri tanpa ada sesuatu
yang menarik perhatian. Sehingga berminat untuk membeli dan
menggunakan produk tersebut. Produk adalah sesuatu yang dapat
10 uki, Teller/Kasir, “wawancara”,  Palopo, 21 Januari 2019, 11.05 WITA
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ditawarkan dipasar untuk diperhatikan, dipakai, dimiliki, atau
konsumsikan sehingga dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan.
Dari produk tersebut akan diketahui seberapa besar minat nasabah
untuk menggunakan produk tersebut dan seberapa besar pula kepuasan
nasabah menggunakan produk itu sendiri dalam kehidupannya.
Sementara di Pegadaian Syariah produk yang banyak diminati
nasabah menurut pak Amran selaku Securiti yaitu gadai emas,
menurutnya produk gadai emas yang dimiliki Pegadaian Syariah salah
satunya adalah produk pembiayaan, yang bertujuan membantu
masyarakat yang membutuhkan dana secara cepat atau dalam waktu
singkat dengan hanya menjaminkan barang berupa emas sebagai
angunan.11 Dari penjelasan tersebut penulis mengatakan bahwa produk
gadai emas sangat membantu masyarakat untuk memperoleh dana
dengan cepat dan mudah.
d. Strategi Harga (Price )
Kepuasan pelanggan berkaitan erat dengan nilai kegunaan. Nilai
kegunaan mempunyai dampak langsung pada prestasi produk dan
kepuasan pelanggan. Nilai diartikan sebagai nominal (harga) menjadi
salah satu faktor pertimbangan nasabah dalam memilih suatu produk,
oleh karena itu penetapan strategi harga produk gadai emas di
Pegadaian Syariah menurut ibu Hj. Nurhayani Mappi, SE biaya yang
relatif murah, dan tidak mengenal riba melainkan Mu’nah (tarif
11 Amran, Security, “wawancara”, Palopo, 21 Januari 2019, 11.09 WITA
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pemeliharaan) .12 Dari penjelasan tersebut penulis mengatakan bahwa
dengan biaya yang relatif murah dapat menarik minat nasabah untuk
bergabung menjadi nasabah .Tarif Mu’nah pemeliharaan dapat dilihat
pada tabel berikut ini :
Tabel 4.2
Tarif Mu’nah pemeliharaan
Golongan Marhun Bih
Tarif Mu’nah pemeliharaan per
KT KN EL          BG
A 50. 000  s.d. 500.000 0,47% 0,47% 0,47% 0,47%
B1 510.000 s.d. 1.000.000 0,73% 0,73% 0,73% 0,73%
B2 1.010.000 s.d. 2.500.000 0,73% 0,73% 0,73% 0,73%
B3 2.550.000 s.d. 5.000.000 0,73% 0,73% 0,73% 0,73%
C1 5.050.000 s.d. 10.000.000 0,73% 0,73% 0,73% 0,73%
C2 10.050.000 s.d. 15.000.000 0,73% 0,73% 0,73% 0,73%
C3 15.050.000 s.d. 20.000.000 0,73% 0,73% 0,73% 0,73%
D 20.050.000 s.d. 100.000.000 0,64% 0,64% 0,64% 0,64%
D1 100.050.000 s.d. 200.000.000 0,64% 0,64% 0,64% 0,64%
D2 200.050.000 s.d. 300.000.000 0,64% 0,64% 0,64% 0,64%
D3 300.050.000 s.d. 400.000.000 0,64% 0,64% 0,64% 0,64%
D4 400.050.000 s.d. 500.000.000 0,64% 0,64% 0,64% 0,64%
D5 500.050.000 s.d. 750.000.000 0,64% 0,64% 0,64% 0,64%
12 Hj. Nurhayani Mappi, SE, Pimpinan Cabang “wawancara”, Palopo, 12 Januari 2019,
11.15 WITA.
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D6 750.050.000 s.d. 1.000.000.000 0,64% 0,64% 0,64% 0,64%
D7 1.000.050.000 s.d. ke atas 0,64% 0,64% 0,64% 0,64%
Tabel 4.3
Penggolongan Marhun Bih, pembulatan Marhun Bih, dan
persentase Marhun Bih terhadap taksiran
Golongan
Marhun
bih
Interval Marhun Bih Persentase Marhun
Bih terhadap
taksiran
Biaya Administrasi
( pembulatan )
A 50.000 s.d. 500.000 95% 10.000
B1 510.000 s.d. 1.000.000 92% 10.000
B2 1.010.000 s.d. 2.500.000 92% 10.000
B3 2.550.000 s.d. 5.000.000 92% 50.000
C1 5.050.000 s.d. 10.000.000 92% 50.000
C2 10.050.000 s.d. 15.000.000 92% 50.000
C3 15.050.000 s.d. 20.000.000 92% 50.000
D 20.050.000 s.d 100.000.00 92% 50.000
D1 100.050.000 s.d. 200.000.000 93% 50.000
D2 200.050.000 s.d. 300.000.000 93% 50.000
D3 300.050.000 s.d. 400.000.000 93% 50.000
D4 400.050.000 s.d. 500.000.000 93% 50.000
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D5 500.050.000 s.d. 750.000.000 93% 50.000
D6 750.050.000 s.d. 1.000.000.000 93% 50.000
D7 1.000.050.000 s.d. ke atas 93% 50.000
Keterangan:
KT  : Konven
KN : kain
EL  : Barang elektronik
BG  : Barang Gudang untuk golongan B
Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa, jika rahin ingin
meminjam dana sebesar Rp. 10.000.000, maka rahin tersebut termasuk kedalam
golongan marhun bih yang C1 dan harus membayar biaya administrasi sebesar
Rp.50.000.
Selanjutnya dalam menghadapi persaingan yang ketat dan tuntutan
konsumen yang semakin kritis, maka perlu ditanya lagi seberapa jauh gadai
syariah mengelola usahanya secara profesional, dengan bisnis oriented tanpa
meninggalkan ciri khusus dan misinya. Oleh karena itu, untuk mewujudkan bisnis
Pegadaian Syariah yang profesional diperlukan penyusunan strategi
pengembangan yang bertujuan untuk keberlangsungan bisnis Pegadaian Syariah.
Secara umum pengembangn strategi Pegadaian Syariah dipengaruhi oleh faktor
lingkungan internal dan eksternal dalam setiap pengembangannya. Arah strategi
pengembangan usaha tersebut diarahkan kedalam bentuk kegiatan pokok sebagai
berikut :
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a) Usaha untuk membentuk lembaga Pegadaian Syariah terus dilakukan
sebagai upaya untuk mensosialisasikan praktik ekonomi syariah
di masyarakat menengah ke bawah yang mengalami kesulitan dalam
mendapatkan pendanaan. Untuk pengembangan, diperlukan adanya
kerjasama dari berbagai pihak guna menentukan langkah-langkah dalam
pembentukan lembaga Pegadaian Syariah yang lebih baik.
b) Masyarakat akan lebih memilih Pegadaian Syariah  dibandingkan
Pegadaian Konvensional saat mereka membutuhkan dana karena
prosedurnya yang mudah. Dengan alasan itulah Maka Pegadaian Syariah
bisa tetap eksis ditengah tengah masyarakat yang membutuhkan
pembiayaan.
c) Pegadaian Syariah bukan pesaing yang menyebabkan kerugian bagi
lembaga keuangan syariah lainnya, tetapi untuk saling mendukung
terciptanya sistem keuangan yang berbasis syariah. Dengan keberadaan
Pegadaian Syariah justru akan menambah pilihan bagi masyarakat untuk
mendapatkan dana dengan mudah, selain itu hal ini akan meningkatkan
tersosialisasikannya lembaga keuangan syariah.
d) Pemerintah perlu segera mengakomodir keberadaan Pegadaian Syariah ini
dengan membuat peraturan undang-undang Pegadaian Syariah. Atau
memberikan alternatif keberadaan biro Pegadaian Syariah dalam Perum
Pegadaian Syariah.
e) Memasarkan produk baru dan produk lainnya dengan lebih inofatif
sehingga menambah keuntungan.
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f) Ekstensifikasi transaksi yang digunakan harus disesuaikan dengan
penggunaan dana dan lain-lain.
Selanjutnya dari pejelasan diatas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa
dari ke-4 strategi yang diterapkan untuk pengembangan gadai syariah ini ada satu
strategi yang paling unggul yakni strategi promosi (promotion). Karena apabila
promosinya dilakukan secara giat dan rutin serta dikemas menjadi lebih
semenarik, masyarakat akan tertarik untuk mengenal produk yang ditawarkan.
Sedangkan jika produknya bagus namun promosinya kurang menarik maka
masyarakat enggan untuk mengenal produk tersebut. Promosi yang bagus
otomatis akan memberikan keuntungan tersendiri dan akan menambah jumlah
nasabah karena mampu menarik perhatian masyarakat.
3. Analisis SWOT Gadai Emas
Analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, and Threat atau
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) yang di desain oleh Learned tahun
1965 dari Harvard Busines School. Analisis SWOT digunakan penulis untuk
menganalisis faktor internal dalam kerangka kekuatan (strength) dan kelemahan
(weakness), serta faktor eksternal dalam kerangka peluang (opportunities) dan
ancaman (threats).13 Hasil analisis SWOT dari wawancara penelitian ini adalah
sebagai berikut :
13 primasti Ramadhani, Strategi Pengembangan Perusahaan Perdagangan Emas Wilayah
Jabodetabek ( Studi Kasus PT XYZ ), Jurnal Aplikasi Manajemen dan Bisnis, Vol. 4 No. 3,
September 2018, h.420.
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a. Kekuatan (Strenght)
1) 1 hari dihitung 10 hari.
2) Mu’nah yang rendah
3) Menggunakan prinsip syariah
4) Terdiri dari berbagai produk yang beragam
5) SDM yang lebih spesifik
b. Kelemahan (Weakness)
1) Outlet masih kurang
2) Masih jaringan cabang
3) Pemahaman masyarakat yang kurang tentang gadai syariah
4) Sistem yang terbatas
c. Peluang (Opportunities)
1) Populasi penduduk mayoritas
2) Akad lebih fleksibel
3) Regulasi / keberpihakan pemerintah yang mendukung
d. Ancaman (Threats)
1) Pesaing semakin banyak
2) Pengaruh yang buruk tentang syariah kepada masyarakat
3) Stigma masyarakat
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Tabel 4.4
Matrik SWOT Kualitatif
Internal
Eksternal
Kekuatan (S) Kelemahan (W)
1) 1 hari dihitung 10 hari
2) Mu’nah yang rendah
3) Menggunakan prinsip
syariah
4) Produk yang beragam
5) SDM yang lebih spesifik
1) Outlet masih
kurang
2) Masih jaringan
cabang
3) Pemahaman
masyarakat
yang kurang
Sistem terbatas
Peluang (O) Strategi SO Strategi WO
1) Populasi
penduduk
mayoritas
2) Akad lebih
fleksibel
3) Regulasi/keberpi
hakan pemerintah
yang mendukung.
4) Mempertahankan
Mu’nah yang rendah
agar nasabah menjadi
loyal
5) Melaksanakan akad
sesuai dengan prinsip
syariah serta mengkaji
lebih dalam lagi ilmu
syariah.
1) Mengembangkan
outlet yang masih
kurang dan
menjalin kerja
sama yang lebih
banyak lagi
2) Menjalin
kerjasama yang
lebih  luas dengan
lembaga
keuangan syariah
lainnya.
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Ancaman (T) Strategi ST Strategi WT
1) Pesaing
semakin
banyak
2) Profokasi yang
buruk tentang
syariah
3) Stigma
masyarakat
1) Lebih terbuka untuk
masyarakat umum
2) Mempertahankan
akad yang ada dan
sesuai dengan
kebutuhan
3) Lebih
mengembangkan
lembaga keuangan
syariah seperti
lembaga
konvensional.
1) Lebih
meningkatkan
strategi yang ada
serta memperbaiki
cara pelayanan
nasabah yang lebih
baik lagi
2) Memberikan
pemahaman yang
lebih pada nasabah
agar konsisten.
Dari uraian diatas, Pegadaian Syariah dalam menghadapi lingkungan
eksternal dan internal dengan menetapkan sebuah strategi untuk memasarkan dan
mengembangkan produk gadai emas syariah sebagai berikut:
a. Menghasilkan strategi SO dengan menggunakan kekuatan-kekuatan yang
dimiliki untuk mengambil manfaat dari peluang-peluang yang ada yaitu
dengan cara :
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1) Mempertahankan Mu’nah (biaya pemeliharaan) yang rendah dalam
pengembangan strategi harga untuk menarik minat nasabah dan
mempertahankan kualitas yang sudah ada.
2) Akad dilaksanakan sesuai prinsip syariah agar terhindar dari riba yang
dilarang dalam ajaran Islam.
b. Menghasilkan strategi ST dengan mempertimbangkan kekuatan-kekuatan
yang dimiliki untuk menghindari ancaman-ancaman yang ada, yaitu
dengan cara :
1) Lebih terbuka untuk masyarakat umum seperti nasabah non muslim
dapat bergabung menjadi nasabah dengan mempertahankan akad yang
ada dan sesuai kebutuhan.
2) Melakukan kerjasama yang lebih banyak lagi dengan lembaga
keuangan syariah lainnya, dengan para pemilik toko emas atau para
kelompok komunitas.
c. Menghasilkan strategi WO dengan mengambil keuntungan dari peluang-
peluang yang ada dengan mengatasi berbagai kelemahan-kelemahan yang
ada, yaitu dengan cara :
1) Mengembangkan outlet yang masih kurang dengan menjalin
kerjasama yang lebih luas dengan lembaga keuangan syariah lainnya.
d. Menghasilkan strategi WT dengan meminimisasi kelemahan-kelemahan
dan menghindari ancaman-ancaman, yaitu  dengan cara :
1) Memperbaiki cara pelayanan nasabah dengan lebih ramah dan sabar
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2) Memberikan pemahaman atau penjelasan yag lebih jelas mengenai
gadai emas syariah dan memberikan gift (hadiah) kepada nasabah yang
konsisten dan setia dalam menjadi nasabah Pegadaian Syariah.
3) Serta meningkatkan sosialisasi/promosi produk gadai emas syariah
melalui media berskala nasional maupun lokal.
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BAB V
PENUTUPAN
A. Kesimpulan
Berdsarkan data dari analisis dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan analisis penulis, perkembangan gadai emas di Kota Palopo
berkembang dengan baik, terbukti dengan peningkatan jumlah nasabah
dari tahun ke tahun. Peningkatan jumlah nasabah Pegadaian Syariah Kota
Palopo pada tahun 2017 adalah 3.442 nasabah dan pada tahun 2018
mengalami peningkatan yakni 3.534 nasabah.
2. Strategi yang dilakukan oleh Pegadaian Syariah dalam mengembangkan
bisnis gadai emas adalah dengan cara 4P yaitu:  Pertama dengan strategi
produk, dengan cara mengenalkan dan mengembangkan produk yang
banyak diminati oleh nasabah atau produk unggulan. Kedua strategi harga,
yaitu biaya yang ditawarkan murah dan menggunakan istilah biaya
pemeliharaan (mu’nah). Ketiga strategi tempat dengan cara memilih
tempat yang strategis dapat dijangkau dengan mudah baik menggunakan
kendaraan pribadi maupun kendaraan umum.Keempat dengan strategi
promosi, dengan cara menyebarkan brosur, memasang spanduk,
menayangkan iklan di Tv lokal, menyebarkan info dari teman ke teman,
serta sosialisasi langsung pada masyarakat luas.
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B. Saran
Dari kesimpulan diatas , penulis mencoba untuk memberikan saran
sebagai berikut:
1. Pegadaian Syariah hendaknya lebih aktif lagi untuk meningkatkan
sosialisasi atau kegiatan promosi pada masyarakat sehingga masyarakat
lebih mengetahui banyak produk-produk yang ada di Pegadaian Syariah
maupun tentang produk yang banyak diminati nasabah sehingga
meningkatkan jumlah nasabah . Tetapi dengan melihat peningkatan jumlah
nasabah dari tahun ke tahun sepertinya belum berhasil secara maksimal.
2. Pengevaluasian juga perlu dilakukan dengan cara mendengarkan masukan
atau arahan yang positif yang diberikan oleh nasabah sebagai upaya untuk
hubungan silaturahmi dan akan menimbulkan kesan positif sekaligus
bagian dari sosialisasi untuk pengenalan, pengetahuan,serta pemahaman
tentang produk - produk yang ada di Pegadaian Syariah Kota Palopo.
3. Meningkat SDM (sumber daya manusia) baik melalui pelatihan atau
pendidikan yang diberikan serta penyeleksian calon karyawan baru dalam
rangka memperbaiki kinerja yang akan berlangsung kedepannya.
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